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RINCKASAN 

Sri Ulfa Sentosa, Farida Welly, dan Sany Dwita. 2005. Analisis Tentang Peran Kerja dan 
Keluarga Perempuan Minangkabau Pekerja pada Sektor Formal (Studi Di Kota- 
kota Di Sumatera Barat). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : ( 1 ). Pengaruh pendapatan perempuan 
Minangkabau pekeja pada sektor formal terhadap ekonomi keluarga di kota-kota di 
Sumatera Barat. (2). Perbedaan antara jumlah konsumsi keluarga tanpa adanya 
pendapatan perempuan Minangkabau pekeja pada sektor formal dengan jumlah 
konsumsi keluarga setelah adanya tambahan jwnlah pendapatan perempuan 
Minangkabau pekerja. (3). Kebutuhan rumah tangga yang dibiayai menggunakan 
pendapatan perempuan Minangkabau pekerja pada sektor formal. (4). Faktor-faktor yang 
mempengaruhi sikap perempuan Minangkabau pekerja pada sektor formal dalam 
memillh peran keja dan keluarga, baik secara parsial maupun secara simultan. (5).Tipe- 
tipe konflik yang dihadapi perempuan Minangkabau pekerja sektor formal sehubungan 
dengan peran keja dan peran keluarga. (6).Dampak konfllk terhadap perempuan 
Minangkabau pekerja sektor formal dan keluarga. (7).Gaya manajemen konflik yang 
dilakukan oleh perempuan Minangkabau. 

Populasi penelitian ini adalah semua perempuan Minangkabau yang telah 
menikah yang bekeja pada sektor-sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat. 
Penarikan sampel dilakukan secara bertahap dan acak berstratifikasi. Jumlah sampel 
adalah 225 orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Data dianalisis 
dengan menggunakan analisis statistik; regresi sederhana, uji beda, regresi linear 
berganda, dan analisis desknptif. Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji t, Z, dan F. 
Signifkansi adalah pada a = 0,05. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa: (1) Pendapatan perempuan 
Minangkabau pekeja pada sektor formal di kota-kota di Sumatera Barat mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap ekonomi keluarga. (2).Jumlah konsumsi keluarga 
tanpa adanya pendapatan perempuan Minangkabau pekeja pada sektor formal secara 
signifikan adalah lebih kecil dari pada jumlah konsumsi keluarga setelah adanya 
tambahan jumlah pendapatan perempuan Minangkabau peke ja. (3).Jenis kebutuhan 
rumah tangga yang dibiayai dengan pendapatan perempuan pekeja pada sektor formal 
bukan hanya kebutuhan harian saja, tetapi juga kebutuhan-kebutuhan rumah tangga lain 
yaitu berupa biaya sekolah (kuliah) anak, pembelian perabot rumah tangga, membayar 
cicilan rumah, membantu keluarga, dan kebutuhan rumah tangga lainnya (4).Faktor- 
Faktor yang mempengamhi sikap perempuan Minangkabau pekerja pada sektor formal 
clalam memilih peran kerja dan peran keluarga. (a). Pendapatan suarni (XI) mempunyai 
pengamh negatif dan tidak signifikan terhadap sikap perempuan pekerja dalam memilih 
peran kerja (PI). (b). Jumlah upah perempuan pekerja (Xz) mempunyai pengaruh positif 
clan tidak signifikan terhadap sikap perempuan peke j a  dalam memilih peran kerja (P,). 



(c).Tingkat pendidikan formal perempuan pekerja (X3) mempunyai pengaruh yang 
positif dan tidak signifikan terhadap sikap perempuan pekerja dalam memilih peran kerja 
(PI). (d). Kehadiran anak usia pra sekolah di dalam keluarga (X4) mempunyai pengaruh 
yang negatif dan signifikan terhadap sikap perempuan pekerja dalam memilih peran 
kerja (PI). (e). Keinginan untuk memperoleh status dalam keluarga perempuan pekerja 
(X5) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap sikap perempuan 
pekeja dalam memilih peran keja  (PI). (f). keinginan untuk memperoleh eksistensi diri 
di dalam keluarga perempuan pekerja (X6) mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap sikap perempuan pekeja dalam memilih peran kerja (PI). 
(g).Secara bersama-sama variabel pendapatan suami (XI), jumlah upah perempuan 
peke j a  (Xz), tingkat pendidikan formal perempuan peke j a  (X3), kehadiran anak usia 
pra sekolah di dalam keluarga (&), keinginan untuk memperoleh status dalam keluarga 
perempuan pekeja (Xs), dan keinginan untuk memperoleh eksistensi din di dalam 
keluarga perempuan pekeja (&), mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap sikap perempuan pekerja dalam memilih peran ke ja  (PI). (5). Sebagian besar 
(79,67%) responden perempuan pekeja pada sektor formal di Kota-kota di Sumatera 
Barat yang menghadapi tipe konflik dalam diri individu, d m  sebagian kecil (20,33%) 
menghadapi tipe konflik interpersonal. (6).Dampak konflik dalam diri individu yang 
dialami oleh responden perempuan pekerja pada sektor formal adalah; kurang istirahat, 
kemudian diikuti oleh terlambat kenaikan pangkat dan karir, sering terlambat masuk 
kantor, sering sakit dan kurang konsentrasi bekerja di kantor. Sedangkan dampak konflik 
interpersonal yang dihadapi oleh responden perempuan pekerja pada sektor formal 
berturut-turut adalah marah-marah pada anak d m  anggota keluarga lain, bertengkar 
dengan suami (7) Gaya manajemen konflik perempuan Minangkabau pekeja sektor 
formal dalam menghadapi situasi konflik peran kerja dan keluarga yaitu Pada sebagian 
besar (56,91%) berupa memuaskan kebutuhan keluarga dan memberikan perhatian 
(Accomodation o r  smoothing), dan sebagian kecil(43,09%) melakukan gaya manajemen 
konflik yaitu berupa kompromis, posisi tawar menawar dan negosiasi dapat diterima, dan 
kollaborasi antara kebutuhan orang lain dan kepuasan diri sendiri 



Sri ~Jlja Sentosa, l;arida Welly, dun Sunny 1)wita 200.3. The Analy.vii c?J' l'/ic> Roles c?j' 
Work and Family of Minangkabau Worker IVornan in Formal Sec~or ( Study 
in West ,%imatera (,'itie.q. 

7'hi.v study is aimed at describing: 

I).  The eflect oftheir income to /heir.family economj: in West Sumatera cities. 

2.) The different between the amount c~/~jarnily constrmption withozit their income, 

and the amount offamily with their additional income. 

3). The jbmily daily needs which are.fiindedfi.om their income. 

4). The factors which eflect of their attitude in choosing their roles in their.jamily 

and at work not only partial but also simultaneous role. 

5). The types of conflict they face related to their roles in their families and at 

work. 

6). The efSect ofconflict to them and theirfamilies. 

7). The style ofmanagement conflict done by them. 

The population of this study is married Minangkabau worker woman who work in 

sector formal in West Sumatera cities. A Sample was sorted out through stratrjied 

random sampling. The are 225 respondents. The data collected by using the quesionaire, 

and will analyse with statistic, regression, drflerence test, multiple linear regression, and 

discripfive analyses. Hypotesis test which is done by using t, 2, ang F test. Significancy is 

dr = 005. 

The results ofthis stu& are : 

I). The income of Minangkabau worker woman in formal sector in West Sumatera 

cities has a signrficant efect to their families. 



2). 7he amount c~f'consutnp~ion qj!f'their,faml(y without their income is .~~gt~~jicantly 

sn~aller than ~heir,jarnilies consumption with addi[ional ~/~c.ir income. 

3). 7he kinds qf:/anrily need which are.funded with their income ure not only the 

daily need but also the others, such as [o pay their children schooljec., to buy 

Jurniture, to pa-y house credit, lo help their extended.jarnily, etc. 

4). The.faclors which eflkct their attitude in choosing the role jamilies and at work 

are: 

a). The husband income (XI) has a negative eflect and not signljicant to their 

altitude in choosing the work role. 

b). The amount oftheir wage (X2) has a positive effect, and not sign!jicant to 

their attitude in choosing the work role. 

c). The degree of their .formal education (X3) has a positive eject, and not 

signijcant to their attitude in choosing the work role. 

4. The presence of pre-school children in their families (X4) has a negative 

eflect, and signrficant to them in choosing the work role. 

e).The desire to get status in their jamilies (XS) has a positive eflect, and 

significant to their attitude in choosing the work role. 

8.The desire to get serexistence in their families (X6) has a positive effect, 

and signrficant to their attitude in choosing the work role (PI). 

g). All the variables : husband income (XI), The amount of [heir wage (X2), 

The degree of their formal education (X3), The presence ofpre-school 

children in their families (X4), The desire to get status in their families 

(XS), and to get self existence in their families (X6), have a positive 

influence and signrficant to their attitude in choosing the work role (PI). 

5). Most of the respondences (79,67 %) have personal conflicts, and the others 

(20,33%) interpersonal conflict. 



6). The impacts qfpersonal conjIicts to them are : they get insujjicic~t~t rest. get 

slow career promotion, usually go to work /ale, get sick, less concentration at 

work, and the impact of imterpersonal conjlict are : they gel angr?. with their 

children, quarrel with their husbands, and the other family members. 

7). 7he styles oj'their conflict managements in facing the conflicts between their 

roles in families and at work are : most them (56,91%) give satisfaction and 

attention to their jarnilies, and the others (43,09%) do con~promises,. 

bargaining position and negotiation can be accepted, and collaboration 

between the other people need and their self confidence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Propinsi Sumatera Barat memiliki jumlah penduduk perempuan pada tahun 2002 

adalah sebesar 2.227.908,OO orang atau sebanyak 51 % dari keseluruhan jumlah 

penduduk. Dari jumlah penduduk perempuan ini sebanyak 473.296,OO orang (2 1,24 %) 

tergolong bukan tenaga kerja dan sebesar 1.754.6 12,OO orang (78,76 %) adalah 

merupakan tenaga kerja (BPS Sumatera Barat, 2002). Tenaga ke j a  dalam ha1 ini sesuai 

dengan definisi yang dikemukakan oleh Simanjuntak (1985 : 2) yaitil penduduk yang 

berumur 10 tahun keatas. Berdasarkan definisi ini maka perempuan yang bukan tergolong 

tenaga ke j a  adalah penduduk perempuan yang berumur di bawah 10 tahun. 

Dari jumlah tenaga ke rja perempuan tersebut tidak semuanya ikut berpartisipasi 

dalam ekonomi. Karena itu tenaga kerja perempuan di Propinsi Sumatera Barat dapat 

dibedakan atas angkatan ke rja perempuan dan bukan angkatan kerja perempuan. Jumlah 

angkatan ke rja perempuan dan bukan angkatan ke j a  perempuan di Propinsi Sumatera 

Barat pada tahun 2002 dapat dilihat dalam Tabel 1. 

Dalam Tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah angkatan ke rja perempuan (beke rja 

dan mencari pekejaan) leblh kecil dari jumlah bukan angkatan kerja perempuan 

(sekolah, mengurus rumah tangga dan lain-lainnya), namun jika dibandingkan antara 

perempuan yang beke rja (peke rja yang diupah) dengan perempuan yang mengurus rumah 

tangga (pekerja yang tak diupah) terlihat bahwa jumlah perempuan yang bekerja adalah 

lebih besar dari jumlah perempuan yang mengurus n~mah  tangga. Dengan kata lain 



jumlah perempilan pekerja lebih besar dari jurnlah perempilan bukan pekerja. Julnlah ini 

akan semakin besar dengan adanya perempitan yang mencari pekejaan. Karena 

perernpitan yang mencari pekejaan adalah perempuan yanf menginginkan menjadi 

perempilan pekerja. Besamya jumlah perempuan pekerja di Propinsi Sumatera Barat 

menunjukkan bahwa telah terjadi penlbahan peranan perempuan di Sumatera Barat. 

Tabel 1 .  Jumlah Angkatan Kerja Perempuan Dan Bukan Angkatan Kerja Perempuan Di 

Propinsi Sumatera Barat Tahun 2002 

Perempuan yang ada di Propinsi Sumatera Barat sebagian besar merupakan 

perempuan Minangkabau, dan hanya sebagian kecil saja yang merupakan perempuan 

bukan etnik Minangkabau yang terdiri dari para migran dan transmigrasi. Karena itu data 

dalam Tabel 1 dengan sendirinya akan menggambarkan kondisi perempuan 

Minangkabau. 

Terjadinya perubahan peranan perempuan Minangkabau telah dikemukakan oleh 

Naim (1992 : 73) sebagai berikut : "Kedudukan perempuan Minangkabau telah bergeser 

dari "Perempuan" dan bundo kanduang dalam kehidupan agraris tradisional di pedesaan 

menjadi wanita pekerja dan wanita karir diperkotaan. 

Total 

38,82 

61 , I  8 

Sumber : BPS, Susenas 2000-2001 

Sub Total 

35.47 

3.35 

2 1,65 

32.22 

7.3 1 

r No. 

1 

I1 

Kegiatan 

Angkatan Keja  

I .  Bekerja 

2. Mencari Pekerjaan 

Bukan Angkatan Kerja 

1 .  Sekolah 

2. Mengurus Rumah ~Tangga 

3. Laimya 



Lains (1992 : 107) ~nengemukakan bahwa selama ini ada pandangan yang 

menyatakan tempat yang pantas buat wanita Minangkabau hanya di nimah sebagai istri 

dari sang suami dan ibir dari anak-anak. Pekerjaan yang utama adalah mengurus rumah 

tangga. Tetapi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) wanita yang hanya 29,8 % 

pada tahun 1980 telah naik menjadi 37,7 % dalam tahun 1985 dan terus naik menjadi 

45,7 % pada tahun 1990. Fakta ini memberikan indikasi bahwa beban nlmah tangga 

bukan hanya dipikul oleh kaum pria (suami dan atau mamak), tetapi kaum perempuan 

telah timlt memberikan kontribiisinya. 

Selanjutnya jika dilihat data statistik tentang TPAK perempuan Propinsi Sumatera 

Barat dalam empat kurun waktu terakhir ini (tahun 1999 - 2002) terlihat adanya 

fluktuasi. Berfluktuasinya TPAK perempuan tersebut antara lain disebabkan oleh kondisi 

ekonomi yang belum stabil dengan adanya krisis ekonomi yang melanda Indonesia yang 

menyebabkan menurunnya aktivitas ekonomi. Walaipun terjadi fluktuasi dari TPAK 

perempuan, namun besarnya jumlah TPAK perempuan menunjukkan bahwa perempuan 

Minangkabau berperan dalam ekonomi rumah tangga. TPAK perempuan sejak tahun 

1999 - 2002 disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan di Propinsi Sumatera Barat 
Tahun 1999 sampai dengan 2002 

Tahun 

1999 

2000 

Besar TPAK 

4427 

37,39 

2001 

2002 

39,89 

38,82 

Sumber : BPS. Hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional 1999 - 2002 



Dalam menunjang ekonomi rumah tangga: angkatan kerja perempuarl beker-la 

dalam berbagai lapangan usaha sesi~ai dengan tingkat pendidikan, keterampilan dan 

kesempatan kerja yang ada. Berdasarkan data statistik BPS Kementrian Pemberdayaan 

Perempuan (2002) jumlah perempuan yang bekerja di sektor pertanian telah mengalami 

penumnan yaitu sebesar 49,90 % pada tahun 1999 menjadi 49,2 % pada tahun 2000. 

Sebaliknya jumlah perempuan yang bekeja di sektor non pertanian (industri, 

perdagangan, jasa dan lain-lain) mengalami peningkatan yaitu sebesar 50,1 % pada tahun 

1999 menjadi 50,73%. Hal ini menimnjukkan bahwa telah terjadi pergeseran pekerjaan 

perempuan Minangkabau dari sektor pertanian ke sektor non pertanian. 

Te jadinya pergeseran peke jaan perempuan Minangkabau dari sektor pertanian 

ke non pertanian telah ditegaskan oleh Naim (1991 : 73) bahwa sekarang ini tanah sudah 

berbalik menjadi pelengkap dan kerja di luar bidang pertanian sebagai utama. 

Pekejaan non pertanian pada umumnya terdapat di kota, dengan demikian 

perernpuan Minangkabau yang bekeja di sektor non pertanian lebih banyak tinggal di 

kota. Karena itu kebudayaan yang ada di kota akan berpengaruh terhadap perempuan 

Minangkabau seperti dalam fungsi pengurusan rumah tangga semuanya diserahkan 

kepada pembantu. Tetapi ha1 ini tidak te jadi pada perempuan Minangkabau peke ja ,  

seperti yang dikemukakan oleh Nurdin ( 2002 : 6 ) bahwa pada zaman modem sekarang 

ini, perempuan yang beke j a  di luar rumah pun seperti menjadi Pegawai Negeri, pegawai 

swasta, dokter dan menjadi wanita karir lainnya tetap menjalankan fungsinya sebagai 

pengurus rumah tangga. Perempuan dan rumah tangga tampaknya tak bisa dipisahkan. 

Dapur adalah bagian terpenting dari perempuan Minangkabau. Hal ini menunjukkan 

bdlwa perempuan Minangkabau perlu melakukan peran ganda. 



Dalam peran ganda, kedua peran tersebut salna-sama membutulikan waktu, 

tenaga dan perhatian, sehingga kalau peran yang sat11 dilakukan dengan baik dan yang 

lainnya terabaikan akan menimbulkan konflik peran. Apabila terjadi konfllik peran kerja- 

keluarga (work-jamily roles) tentu akan mempunyai dampak negatif baik dari sisi 

perempuan pekerja maupun keluarga. 

Sehubungan dengan latar belakang masalah di atas maka penelitian ini akan 

meneliti pengan~h pendapatan perempuan Minangkabau dalam ekonomi keluarga dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi sikap perempuan Minangkabau dalam memilih peran 

kerja dan peran keluarga, tipe-tipe konflik yang dihadapi, dampak konflik terhadap 

perempuan pekerja dan keluarga, serta manajemen konflik yang dilakukan. 

B. Perumusan Masalah 

Rumuan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Sejauh mana pengaruh pendapatan perempuan Minangkabau pekerja pada sektor 

formal terhadap ekonomi keluarga di kota-kota di Sumatera Barat? 

2. Apakah terdapat perbedaan antara jumlah konsumsi keluarga tanpa adanya 

pendapatan perempuan Minangkabau pekerja pada sektor formal dengan jumlah 

konsumsi keluarga setelah adanya tambahan jumlah pendapatan perempuan 

Minangkabau peke j a ?  

3. Kebutuhan rumah tangga apa saja yang pembiayaannya menggunakan pendapatan 

perempuan Minangkabau pekerja pada sektor formal? 



4 .  Faktor-faktor apa yang mempengaruhi sikap perempuari Minangkabau pekerja 

pada sektor formal dalam memilih peran ke ja  dan peran keluarga? Sejauhmana 

faktor-faktor tersebut berpengaruh secara parsial dan simultan? 

5. Tipe-tipe koriflik apa saja yang dihadapi perempuan Minangkabau pekerja sektor 

formal sehubungan dengan peran kerja dan peran keluargal 

6. Bagaimana dampak konflik terhadap perempuan Minangkabau pekerja sektor 

formal dan keluarga? 

7. Bagaimana gaya manajemen konflik yang dilakukan oleh perempuan 

Minangkabau? 



BAB I1  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Perempuan Minangkabau dan Faktor Pendorong Berkontribusi 

dalam Ekonomi Keluarga 

Naim (1 99 1 : 67) mengemukakan bahwa perempuan Minangkabau adalah mereka 

yang secara etnik orang Minangkabau dan dilahirkan serta dibesarkan dalam keluarga 

Minangkabau. Karena itu tidak menjadi persoalan tempat kelahirannya di kampung atau 

di rantau. Pendapat ini menunjukkan bahwa perempilan Minangkabau merupakan 

perempuam yang mempunyai pribadi dan perilaku yang dibentuk dari nilai-nilai budaya 

Minangkabau. 

Berdasarkan nilai-nilai budaya Minangkabau, perempuan Minangkabau adalah 

perempuan dalam sistem kekerabatan matrilinial. Matrilinial yaitu penerusan keturunan 

melalui garis perempuan (ibu) maka perananan utama perempuan adalah sebagai 

penyambung garis keturunan dalam kerabat (Syarifuddin, 1988 : 189). Mengingat 

pentingnya peranan perempuan dalam masyarakat Minangkabau maka adat memberikan 

hak istimewa kepada perempuan yaitu pemegang harta pusaka. Meskipun demikian 

pemilik kekuasaan secara langsung atas harta pusaka adalah mamak. Hal ini tergambar 

dalam pepatah adat yaitu "Harta ninik turun ke mamak, dari mamak tunin ke 

kemenakan". Pepatah ini menunjukkan bahwa harta pusaka menurut hukum kewarisan 

Minangkabau bukan dari ayah ke anak tetapi dari mamak ke kemenakan. 



Pentingnya peranan mamak dala~n kehidupan masyarakat Minangkabau dapat 

diketahui dari pendapat Asnawi ( 1992 : 195-196) sebagai berikut: fi~ngsi laki-laki lebih 

sebagai mamak dari pada sebagai ayah, karena menurut sistem adat Minangkabau apabila 

terjadi perkawinan, pihak perempuan yang meminang, bukan laki-laki. Apabila sudah 

menikah laki-laki yang dibawa ke rumah perempuan. Pada malatn hari laki-laki yang 

telah menikah tidur di n ~ m a h  istrinya dan pagi-pagi ia telah pulang ke rumah ibunya 

untuk membantu mengerjakan sawah, ladang kaumnya. 

Pendapat di atas menunjukkan bahwa mamak berperan dalam ekonomi keluarga 

kemenakan dan harta pusaka seperti sawah dan ladang menipakan sumber ekonomi 

keluarga, sedang sebagai suami kedudukannya lemah karena dia tidak dibebani dengan 

ekonomi rumah tangganya. 

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peranan perempuan 

Minangkabau lebih mengarah kepada peran nimah tangga (domestik), namun menurut 

Syarifuddin (1988 : 190) bagi perempuan Minangkabau yang tidak mempunyai harta 

pusaka maka disamping beke j a  di wilayah domestik ia juga berperan sebagai pencari 

nafkah keluarga. 

Peranan mamak dalam ekonomi keluarga kemenakan perempuan seperti 

dikemukakan terdahulu pada saat sekarang ini telah mengalami perobahan, seiring 

dengan terjadinya perobahan sosial di Minangkabau. Menurut Asnawi (1992 : 96) kini 

walaupun laki-laki tinggal di rumah istrinya ia tidak lagi mengerjakan sawah dan ladang 

kaumnya tetapi telah bekerja di rumah istrinya untuk memenuhi kebutuhan dia 

sekeluarga. Hal ini menunjukkan bahwa peran mamak dalam ekonomi keluarga 



kemenakan telah digaritikan oleh peranan stlami, sehingga suaniilali yang bertanggung 

jawab terhadap ekonomi keluarga. 

Perubahan peranan laki-laki di atas juga diikuti oleh perubahan peranan 

perempuan. Apabila pada waktu dulunya perempuan Minangkabau hanya berperan di 

dalam rumah tangga (wilayah domestik) tetapi sekarang perempuan Minangkabau telah 

berperan sebagai pencari nafiah. Dengan kata lain perempuan Minangkabau telah turut 

memberikan kontribusinya dalam ekonomi keluarga (Lains, 1992 : 107). 

Selanjutnya perubahaan tersebut bukan hanya lnenyangkut perubahan peranan 

dari sektor domestik ke sektor publik, tetapi perubahan juga terjadi pada lapangan usaha 

yang dilakukan oleh perempuan Minangkabau; seperti yang dikemukakan oleh Naim 

(1992 : 73) bahwa kedudukan perempuan Minangkabau telah bergeser dari agraris 

tradisional di pedesaan menjadi wanita pekerja dan wanita karir di perkotaan. Lebih jauh 

dlkemukakan pula bahwa pergeseran lapangan usaha yang dilakukan perempuan 

Minangkabau antara lain disebabkan oleh meningkatnya tingkat pendidikan perempuan 

dan kelangkaan lahan pertanian (Naim, 1993 : 73). 

Partisipasi kerja perempuan Minangkabau di pasar tenaga kerja non pertanian 

yang pada umurnnya berada di kota akan menimbulkan perubahan bentuk keluarga dari 

keluarga kaum menjadi keluarga batih sendiri. Perubahan bentuk keluarga dari keluarga 

kaum menjadi keluarga batih sendiri yang terpisah dari keluarga kaum dikemukakan oleh 

Naim ( 1  991 : 74). 

Perempuan peke j a  pada umumnya dalam melakukan peranan dalam pekerjaan 

rumah tangga (seperti mengasuh anak, mencuci, memasak) akan membutuhkan orang 

lain dalam rnenggantikannya seperti pembantu rumah tangga untuk membantunya. Dalam 



ha1 rnencari pembantu rumah di Propinsi Sumatera Barat adalah sangat sukar sekali. Hal 

ini antara lain disebabkan oleh pekerja perempuan sebagai pernbanhr (budak) merupakan 

suatu aib bagi keluarsa dan kerabat (Navis, 1984 : 66). Kesulitan dalam memperoleh 

pembantu nimah tang_ga inilah men~pakan salah satu faktor yang mendorong perempuan 

pekerja melakukan peke jaan nimah tangga. 

Selain dari pada itu faktor budaya juga merupakan faktor yang mempengaruhi 

perempuan pekerja tetap melakukan pekerjaan rumah tangga seperti d~kemukakan oleh 

Naim dan Hamka. Naim dan Hamka (dalam Nurdin, 2002 : 6) juga pernah 

mengemukakan bahwa kebudayaan Minangkabau adalah kebudayaan makanan, semua 

dan segala sesuatunya diukur dari makanan, bahkan untuk memilih lnenantu perempuan 

pun dilihat dari makanannya. Naim (1983) (dalam Nurdin, 2002 : 6) mengemukakan 

bahwa makanan dan perempuan Minangkabau adalah sangat dekat sekali. Konsep 

"lamak" menjadi penting dalam menilai suatu makanan, selera dan kenikmatan 

merupakan unsur penting dalam makanan orang Minangkabau. Melayani juga ha1 yang 

penting, perempuan bertugas melayani rumah tangganya, memasak, membersihkan 

rumah dan urusan rumah tangga lain hampir dikejakan oleh perempuan. Melahirkan 

anak, mengasuh anak, pendek kata fungsi reproduksi ada pada perempuan juga. 

Berdasarkan kedua faktor di atas, maka akan terdapat kecenderungan bahwa 

perempuan Minangkabau pekerja akan melakukan peran ganda yaitu peran k e j a  dan 

peran keluarga (work andfamily roles). 



2.Perempuan Pekerja 

Moore (1 988 : 43) (dalam Saptari dan Brigitted Holzner, 1997 : 14) 

mengemukakan bahwa definisi kerja perempuan seringkali tidak hanya menyangkut 

dengan apa yang dilakilkan oleh seseorang, tetapi juga menyangkut kondisi yang 

melatarbelakangi kerja tersebut, serta penilaian sosial yang diberikan terhadap pekerjaan 

tersebut. 

Terdapat berbagai dikotomi kerja perempuan yaitu ke rja produksi d m  reproduksi, 

kerja domestik dan bukan domestik serta kerja upahan dan bukan upahan. (Saptari dan 

Brigitted Holzner, 1997 : 15 - 19). Dari berbagai dikotomi tersebut kerja perempuan 

dalam bidang reproduksi, atau domestik atau bukan upahan sering dianggap tidak 

memberikan kontribusi pada ekonomi keluarga. Misalnya Adriene Rich (1976) (dalam 

Kolom Kajian Wanita UI Angkatan 2000 (2004)) mengemukakan bahwa keja 

perempuan di bidang domestik biasanya tidak dianggap sebagai kerja produktif, sehingga 

tidak memberikan kontribusi pada ekonomi masyarakat. 

Pandangan serupa juga dapat diketahui dari literatur ekonomi ketenagakerjaan 

d m  ekonomi sumberdaya manusia bahwa perempuan yang mengurus rumahtangga 

adalah dikelompokkan sebagai bukan angkatan kerja. Angkatan kerja yaitu orang yang 

aktif secara ekonomi yang terdiri dari tenaga ke j a  yang beke rja dan yang sedang mencari 

pekerjaan (Bellante dan Mark Jackson, 1990 : 92-93; Simanjuntak, 1985 : 3). 

Masih dalam hubungan dengan ke ja ,  analisis sejarahwan feminis menunjukkan 

ballwa sejak industrialisasi di abad pertengahan, keluarga mempunyai peran di bidang 

produksi, karenanya para feminis berpendapat bahwa keja perempuan harus dilihat 



dalam konteks ekonomi keluarga. (Kelompok Kajian Wanita Universitas Indonesia 

Angkatan 2000,2004). 

Dari berbagai definisi kerja di atas dapat disi~npulkan bahwa perempilan pekerja 

adalah perempuan yang bekerja pada sektor produksi, bukan domestik atau berupa 

perempuan yang pekerja yang dibayar. 

3. Peranan Perempuan Pekerja dalam Ekonomi Keluarga 

Seiring dengan terjadinya perkembangan ekonomi global maka te jadi pula 

perubahan peranan perempuan dalam rumah tangga. Naim (1 991 : 75) menyebut sebagai 

peranan dalam masa transisi dari sebuah proses perubahan yang masih akan berlanjut 

terns. Sekarang satu kaki dari wanita masih berada di dunia lama tetapi kaki yang satu 

lagi sudah berada di dunia baru. 

Dalam ha1 perempuan Minangkabau menurut Naim (1 991 : 73- 74) keterangkatan 

perempuan dari sawah dan lepasnya tali ikatan dengan tanah telah membawa perubahan 

besar terhadap kedudukan dan peranan perempuan Minangkabau. Perempuan 

Minangkabau sekarang, sebagai akibat dari pendidikan mereka, telah makan gaji dan 

beke rja di bidang jasa, di kantor-kantor, di perusahaan, dan di pabrik-pabrik di kota-kota 

di Sumatera Barat maupun di rantau sesuai dengan tingkat pendidikan, yang menengah 

ke bawah beke rja sebagai buruh, pekerja kasar, karyawan, staf dan wanita karir. 

Pendapat di atas menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan peran perempuan 

dari peran dalam kegiatan rumah tangga menjadi peran peke rja dalam ekonomi keluarga. 

Peran perempuan dalam ekonomi keluarga ini sebenamya sudah ada sejak dahulu 

terntama dalam masyarakat agraris tradisional. 



Di Sulnatera Barat pada zamari dahulu disebabkan oleh kedud~tkan suami dalam 

nimah tangga hanya sebagai pendatang yang terhormat dan lebih banyak menghab~skan 

wakti~ di rumah ibunya. maka perempuan Minangkabau tarnpil sebagai kepala keluarga 

yang bertanggung jawab penilh terhadap anggota keluarga. Perempuan beke j a  mencari 

nafiah keluarga dengan cara berdagang di pasar (Syarifuddin, 1984 : 190). 

Bosen~p (1 984 : 3) mengemukakan bahwa suatu ciri khas perkembangan ekonomi 

adalah kemajuan ke arah suatu pola spesialisasi kerja yang semakin nlmit. Dalam tahap- 

tahap autarki keluarga yang paling primitifpun sudah terdapat pembagian kerja dalam 

lingkungan keluarga. Kriteria pembagian kerja adalah umur dan jenis kelamin. Beberapa 

tugas yang ringan diserahkan kepada anak dan atau orang yang sudah tua, sedangkan 

tugas lain dilakukan oleh wanita dan pria dewasa sehubungan dengan ini Sajogyo (1985 : 

84) mengemukakan bahwa tenaga kerja perempuan membantu melakukan pekerjaan di 

sawah seperti menyiang dan menanam. Selanjutnya Sajogyo ( 1  985 : 84) mengemukakan 

bahwa di dalam keluarga miskin kehadiran wanita sebagai pekerja nafkah tidak sekedar 

menambah penghasilan keluarga tetapi lebih berarti untuk mempertahankan kehidupan 

keluarganya. 

Selanjutnya Scott, et a/. (1998) juga mengemukakan bahwa perempuan pada saat 

h i  diharapkan membenkan kontribusinya terhadap pendapatan keluarga family income), 

tetapi dia juga diharapkan untuk menempatkan kebutuhan keluargalah yang pertama. 

Mardikanto (1990 : 67) mengemukakan bahwa dengan adanya ibu bekerja 

mengakibatkan meningkatnya makanan yang dibeli rumah tangga untuk makanan sehari- 

hari dan konsumsi total selama seminggu lebih besar pada rumah tangga yang ibunya 

tidak melakukan pekerjaan nafkah. Status pekerjaan ibu berhubungan nyata dengan 



rneningkatnya persentase kalon dan protein yang berasal dan makanan yang dibeli. Rata- 

rata n~mah tangga dengan ibu pekeja nafkah memperoleh sekitar 7 % lebih banyak 

kalori dan protein dari makanan yang diteliti dibandingkan dengan rumah tangga tanpa 

ibu bekerja. 

Dari beberapa pandapat di atas dapat diketahui bahwa sejak dulu sampai sekarang 

perempuan telah memberikan kontribusinya dalam ekonomi keluarga sehingga dapat 

meningkatkan total konsumsi keluarga. 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap Perempuan dalam Memilih 

Berpartisipasi sebagai Angkatan Kerja 

Becker (1965) (dalam Pollack, 2002 : 14-21) memberlakukan rumah tangga yang 

menawarkan tenaga kerjanya bukan hanya sebagai konsumen tetapi juga sebagai 

produsen yang menghasilkan komoditas tujuan dari setiap keluarga adalah 

memaksimumkan pendapatannya. Teori ini sebenarnya membantu dalam memberlkan 

pandangan dalam pengambilan keputusan mengenai partisipasi angkatan kerja oleh 

anggota rumah tangga. Dalam model Becker, kendala pendapatan penuh (full income) 

yang menjadi perintang konsumsi komoditi. Ini mencakup kendala waktu dan kendala 

pendapatan uang. Ukuran full income tergantung pada bagian waktu yang oleh para 

anggota rumah tangga dapat diganti untuk kegiatan pasar yang menghasilkan pendapatan. 

Waktu yang dimiliki oleh anggota rumah tangga adalah 24 jam yang akan digunakan 

untuk bekerja (work) dan istirahat (leisure) tergan tung kepada upah atau pendapatan yang 

diperoleh. 



Jadi berdasarkan teori Becker di atas meningkatnya pendapatan yang diperoleh 

oleh anggota keluarga dalam pekerjaan upahan mengakibatkan pen~bahan alokasi waktu 

bagi angsota rumah tangga lainnya. Karena it11 berdasarkan teori ini jika peridapatan 

seorang suami semakin meningkat maka peluang bag istri unhlk bekerja upahan semakin 

berkurang. 

Darnpak peningkatan pendapatan suami terhadap berkurangnya alokasi waktu istri 

dalam pekerjaan pasar juga dikemukakan oleh Bellante dan Mark Jackson (1990 : 1 12). 

Menun~tnya kenaikan dalam upah suami "ceteris paribus" menambah pendapatan 

keluarga. Akan tetapi ha1 itu tidaklah merubah nilai waktu istri. Pengaruh kenaikan 

pendapatan keluarga adalah berupa bertambahnya jumlah semua kornoditi normal yang 

dikonsumsi. Karena komoditi yang dihasilkan dengan menggunakan input barang-barang 

dan waktu, maka diperlukan pengurangan jumlah waktu yang digunakan untuk peke rjaan 

pasar oleh sejumlah anggota rumah tangga. Dengan demikian kenaikan upah suami 

merupakan suatu kekuatan yang cenderung mengurangi partisipasi angkatan keja di 

kalangan perempuan yang telah menikah. 

Selain dari pendapatan suami, maka terdapat faktor-faktor lain yang 

metnpengaruhi partisipasi angkatan ke j a  perempuan di pasar kerja. Suatu faktor penting 

ialnh tingkat upah. Menurut Bellante dan Mark Jackson (1990 : 13) kenaikan dalam upah 

istri mempunyai pengaruh pendapatan maupun pengaruh substitusi. Karena itu akan 

mer~aikkan harga waktu yang digunakan dalam produksi rumah tangga. Akibatnya rumah 

tangga cenderung untuk mengganti barang-barang pasar dengan waktu dalam 

mempduksi komoditi. Kenaikan gaji istn juga merangsang rumah tangga untuk 

menggantikan komoditi barang-barang intensif dengan komoditi waktu intensif dalam ha1 



konsumsi. Kedua-duanya, baik pengganti produksi rnaupun ko~isumsi yang berlangsi~ng 

sebagai akibat dari kenaikan gaji istri cenderung untuk mengurangi input waktu dalam 

produksi dan konsu~ns~ rumall tangga dan cenderung menaikkan jumlah waktu yang 

digunakan istri untuk kegiatan pasar. 

Scott (1999 : 2) mengemukakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 

sikap perempuan peke j a .  Semakin tinggi tingkat pendidikan angkatan ke j a  yang 

bersuami akan semakin terdorong ke arah peningkatan partisipasi di pasar kerja. 

Selanjutnya Scott (1999 : 156) membedakan sikap ibu pekerja bila ada anak yang 

berusia pra sekolah dengan sikap ibu pekeja bila anak-anaknya dalam usia sekolah. 

Karena konsekuensinya adalah anak-anak dalam usia pra sekolah akan menderita jika 

ibunya bekerja atau bila ibunya bekeja h l l  time maka semua anggota keluarga akan 

menderita. Kehadiran anak-anak dalarn rumah tangga menciptakan suatu permintaan bagi 

semacam produksi rumah tangga yang dikenal sebagai perawatan anak. Perawatan anak 

membutuhkan waktu yang intensif. Walaupun demikian terdapat barang-barang yang 

dihasilkan pasar serta jasa-jasa pelayanan seperti pusat penitipan anak, tempat perawatan 

anak dan pembantu rumah tangga, yang dapat digunakan oleh sejumlah n~mah tangga 

sebagai pengganti waktu ibu peke j a  dalam perawatan anak, sehingga substitusi semacam 

itu melepaskan waktu bagi kegiatan pasar. Narnun demikian sebagai imbangannya 

kehadiran anak-anak dalam rumah tangga cenderung mengurangi partisipasi angkatan 

ke rja perempuan yang sudah menikah. 

Apabila perempuan memberikan prioritas yang tinggi terhadap kerja maka 

kehadiran anak-anak akan menyebabkan perempuan kerja meminta ibu, saudaranya atau 

pembantu rumah tangga untuk menggantikan pekejaan rumah tangganya. Dalam situasi 



ini  orang-orang tersebut bisa tinggal di rumahnya sehingga berdampak terhadap 

peritbahan struktttr rumah tangga menjadi keluarga luas (Saptari dan Brigitted Holzner, 

1997 : 32). 

Berbeda dengan faktor-faktor di atas, salah satu pandangan yang kuat ialah bahwa 

kerja perernpuan di luar n~mah  umumnya memungkinkan untuk memperoleh suatu yang 

lebih besar dalam pengambilan kepuhtsan di rumah dan meningkatkan kemandiriannya 

seperti yang dikemukakan oleh Galbraith dan Robinson. 

Galbraith (1973 : 35) mengemukakan bahwa salah satu faktor pendorong 

perempuan pekerja berperan dalam ekonomi rumah tangga adalah untuk memperoleh 

status atau kekuasaan yang lebih besar di dalam keluarga. Karena status seseorang dalam 

keluarga ditentukan oleh nilai sumbangannya dalam keluarga. Dengan kata lain 

kekuasaan ditentukan oleh pendapatan yang diterima. 

Pendapat di atas menunjukkan bahwa jika perempuan pekerja memberikan 

sumbangan yang lebih besar dalam ekonomi keluarga maka dia akan memiliki peran 

yang lebih besar dalam pengambilan keputusan keluarga. Jadi tidak mengherankan 

bahwa partisipasi perempuan dalam kerja upah akan merupakan faktor penentu tentang 

statusnya dalam keluarga. 

Pentingnya kerja pasar bagi perempuan dalam meningkatkan kemandirian dalarn 

keluarga dikemukakan oleh Robinson (1978 : 179 - 180). Menurutnya peranan 

perempuan ke rja dalam kerja dimaksudkan untuk menunj~kkan eksistensinya 

(aktualisasi diri) bahwa ia mampu berprestasi di tengah kehidupan keluarga dan 

masyarakat. 



5. Peranan Perempuan Pekerja dalam Keluarga 

Peran keluarga (peran rumah tangga) antara lain berupa pekerjaan pengasuhan 

anak, membersihkan rumah, mencuci dan memasak, mendidik anak, pembinaan 

hubungan dengan keluarga lain dalam satu komunitas. 

Sosiologis feminis menjelaskan tentang sifat pekerjaan rumah tangga yang 

berulang-ulang dan menganalogikan peke rjaan rumah tangga dengan rutinitas pekerjaan 

pabrik yang keduanya melibatkan pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin (kelompok 

kajian Wanita UI Angkatan 2000,2004) 

Delphy (1984) (dalam Kelompok Kajian Wanita UI Angkatan 2000, 2004) 

mengemukakan bahwa kaum feminis Marxis menggambarkan ibu rumah tangga selalu 

merupakan pekerjaan perempuan. Pendapat di atas menunjukkan bahwa perempuan tidak 

bisa lepas dari pekerjaan rumah tangga. Dengan demikian perempuan dan rumah tangga 

tidak bisa dipisahkan. Pendapat ini sebenarnya sesuai dengan contoh yang diberikan oleh 

Mainardi (1970) (dalam Kelompok Kajian Wanita UI 2000, 2004) bahwa laki-laki 

menolak untuk melakukan peke rjaan rumah tangga karena mereka mengenali cirinya 

yang berulang-ulang dan membosankan. 

Uraian di atas menggambarkan bahawa perempuan pekerja akan menghadapi 

peretia ganda dalam keluarga. Hal ini dipertegas oleh Scott, et. al (1998) yang 

mengemukakan bahwa perempuan pada saat ini diharapkan memberikan kontribusinya 

terllaclap pendapatan keluarga vamily income), tetapi dia juga diharapkan untuk 

meriernpatkan kebutuhan keluargalah yang utama. 

Rosaldo dan Louise Lamphere (1974) (dalam Lestari, 1990 : 79) mengemukakan 

baliwa peran ganda disebut sebagai konsep dualisme kultural yakni adanya konsep 



dome.sric sphere (lingkungan dornestik) dan puhl~c sphere (lingki~ngan publik). 

Pengertian ini menggambarkan bahwa peranan yang sat11 terpisah dari yang lain dari 

adanya pembagian pekerjaan antara pria dan perempuan. Peranan perempiian berada pada 

lingkungan domestik dan pria pada lingkungan piiblik. Walaupun terdapat pemisahari 

yang ketat dalam peran perempuan dan pria, namun perempuan yang menghadapi peran 

ganda ini tentu menginginkan adanya pembagian kerja rumah tangga kepada orang lain, 

misalnya kepada ibunya, adik-adiknya, anak-anak yang sudah besar, pembantu atau 

kepada suami. Pembagian kerja kepada ibu, adik-adik dan pembantu n~mah tangga akan 

berdampak terhadap perubahan struktur rumah tangga karena dalam situasi tertentu orang 

tersebut bisa tinggal dirumahnya, sehingga mengubah sb-uktur rumah tangga menjadi 

keluarga luas (Saptari dan Briggited Holzmer, 1997 : 32). 

Dalam pembagian kerja rumah tangga dengan suarni, Ihrorni (1990 : 107) 

mengemukakan bahwa ternyata banyak wanita terutama yang bekeja di l u x  rumah telah 

semakin mengalami perubahan nilai dan mereka mengharapkan misalnya bahwa suami 

mereka juga ikut menangani urusan rumah tangga, sedangkan para suami umurnnya 

masih tetap berpegang pada norma-norma mengenai pembagian ke j a  menurut perbedaan 

jenis kelamin. Walaupun seorang is t i  bekeja di kantor dan baru pulang kantor jam 5 

masalahnya suami mereka cenderung untuk tidak mengulurkan tangan dalam 

penyelesaian pekerjaan rumah tangga. 

Kondisi di atas cenderung akan mendorong timbulnya konflik-konflik dalam 

peran ganda ini juga dikemukakan oleh Addabbo (1997). Menurut Addabbo (1997) 

pentingnya ke j a  dan keluarga akan menimbulkan ketegangan baru dalam keluarga. 



Sehubungan dengan konflik dalarn keluarga, inaka Greenhaus dan Beutell (1 985) 

(dalam Cinamon dan Yisrael Rich, 2002) mengemukakan bahwa konflik antara kerja dari 

keluarga (work jamily con/licf) terjadi bila individu (perempuan) rnementingkan salah 

satu pekerjaan dan mengabaikan pekerjaan lain. 

Tipe-tipe konflik yang dapat terjadi dalam hubungan peran ke j a  - keluarga dari 

perempuan adalah tipe konflik seperti yang dikemukakan Schermerhorn (1986 : 348) 

yaitu berupa konflik dalam individu dan konflik interpersonal. Men~uut Scherrnerhorn 

(1986 : 348 - 349) konflik dalam diri individu terjadi yang didasarkan pada beban yang 

terlalu berat (overloads) dan peranan seseorang yang tidak sesuai. Konflik dapat saja 

berkembang sebagai suatu yang overloads bila seorang tenaga ke j a  memegang banyak 

sekali tanggung jawab. Hal ini terjadi karena adanya peran kerja dan peran keluarga. 

Sedangkan konflik interpersonal adalah terjadi antara 1 orang dengan orang lain yang 

semuanya berada dalan kondisi yang tingkat emosionalnya tinggi. 

Dari pendapat di atas dapat diketahui tipe-tipe konflik yang akan dihadapi oleh 

perempuan yang berperan ganda adalah konflik dari individu itu sendiri akbibat dari 

kelebihan beban kerja, dan konflik dengan anggota keluarga akibat dari peran keluarga 

yang terabaikan. 

Darnpak negatif dari adanya konflik antara kerja dan keluarga adalah sebagai 

berikut: Menurut Bachaarah, Bamberger dan Conley (1991) (dalam Cinamon dan Yisrael 

Rich, 2002) konflik antara kerja dan keluarga akan menghasilkan dysfunctional 

outcomes, including burnout. Kinnunen dan Muno (1 998) (dalam Cinamon dan Yisrael 

Rich, 2002) mengemukakan bahwa konflik akan menyebabkan berkurangnya kebahagian 

clalam keluarga dan pekerjaan. Selanjutnya Frone, Russel dan Cooper (1992) (dalarn 



Cinatnon dan Yisrael Rich, 2002) mengemukakan bahwa konflik berdatnpak kepada 

biaya psikologis dan keluhan fisik. Kemudian Netemeyer, Boles dan Murian (1996) 

mengemukakan bahwa konflik akan menimbulkan ketidakpi~asan ke j a  dalam hidup. 

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa terdapat beberapa dampak negatif 

jika terja konflik antara kerja dan keluarga. Dalam hubungannya dengan terjadinya 

konflik ditempat kerja, hasil penelitian Ihromi (1990: 126) menemukakan bahwa 

sejumlah responden beke j a  memang mengetnukakan bahwa mereka mengalami masalah 

dalam peningkatan karir, karena perhatian untuk pekejaan dan urusan anak sama-sarna 

menyita waktu. Selain kecenderungan timbulnya konflik antara kerja dan keluarga, peran 

perempuan pekeja akan berdampak positif terutama pengaruh dari ibu pekerja terhadap 

anak perempuannya. Menurut Hoffman (dalam Ihromi, 1990 : 105) bahwa ibu beke rja 

yang meraih prestasi yang tinggi dalam karirnya, cenderung mempunyai anak-anak 

perempuan yang juga tinggi prestasinya. Hal ini disebabkan oleh anak perempuan 

cenderung menjadi ibunya sebagai tokoh utama. 

Schermerhorn (1986: 349) mengemukakan bebempa gaya manajemen konflik 

yang dilakukan oleh seseorang dalam situasi konflik yaitu cooperativenes dan 

assertiveness. Cooperativeness adalah keinginan untuk memuaskan kebutuhan orang lain 

dan memberikan perhatian. Assertiveness adalah keinginan untuk memuaskan kebutuhan 

diri sendiri. 

Lebih lanjut Schermerhorn mengemukakan gaya manajemen konflik akibat dari 

perilaku cooperativiness dan assertiviness adalah sebagai berikut: (1) Avoidance 

(penghindaran), berarti tidak cooperativiness dan tidak pula assertiviness. (2) 

Competence or authoritative command, berarti tidak cooperativiness tetapi bersifat 



assertiviness. (3) Accomodation or  smoothing, berarti lebill berarti cooperativiness tapi 

unassertiviness (4) Comppromise, berarti antara cooperariviness dan a.~sertiviness tapi 

tidak ekstrim. Posisi tawar menawar dan negosiasi dapat diterima, dan (5) Collaboration 

memadukan cooperativiness dan assertiviness mencari kebenaran dan kepi~asan 

seseorang. 

Berdasarkan pendapat di atas, terdapat 5 gaya manajemen konflik yang dapat 

dilakukan bagi perempuan Minangkabau bila terjadi konflik antara peran kerja dan peran 

keluarga yaitu Avoidance (penghindaran), Competence or  authoritative command, 

Accomodation or smoothing, Compprom ise, Collaboration. 

6.Sektor Formal 

Saptari dan Briggeted Holner (1990 : 358 ) mengemukakan ciri-ciri sektor formal 

sebagai berikut : 

a. Berdasarkan ciri pekerjaan yang dilakukan serta pola pengerahan tenaga ke rja 
maka sektor formal adalah sektor dimana pekerjaan didasarkan atas kontrak 
keja yang jelas, pengupahan diberikan secara tetap atau kurang lebih 
permanen. 

b. Sektor formal dimasulu (dalam arti menuntut persyaratan ketat). Dengan kata 
lain pekerja sektor formal dapat digolongkan terampil dan berpendidikan. 

c. Dari ciri unit produksi. Unit produksi yang digolongkan dalam sektor formal 
biasanya bemodal besar (seringkali asing). Pemilihan usaha seringkali berupa 
korporasi (jadi bukan hanya satu individu saja bahkan bisa juga konglomerat, 
berskala besar, berteknologi tinggi, dan beroperasi di pasar internasional). 

Selanjutnya Hidayat (1 978) (dalam Widarti, 1984 : 120) menyatakan bahwa pada 

umunmya sektor informal di Indonesia itu tidak mempunyai hubungan formal dengan 

perrierintah ataupun sistem perbankan. Pada umumnya sektor informal tidak tergantung 

pada bahan-bahan atau teknologi dan jalur pemasaran hsilnya sangat tidak luas. Masih 

dalam hubungannya dengan sektor informal, Squire (1979 : 88) (dalam Squire, 1982 : 



163) membatasi sektor informal sebagai mereka yang bekerja sendiri ataupun usaha- 

usaha yang mempunyai pekerja kurang dari 5 orang. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sektor formal merupakan 

sektor yang memiliki kontrak kerja yang jelas, pengupahan diberikan secara tetap kepada 

tenaga kerjanya, tenaga kerja yang bisa masuk ke sektor formal adalah orang yang 

berpendidikan dan berketerampilan, berteknologi tinggi, ada hubungan fonnal dengan 

pemerintah dan perbankan dan mempunyai tenaga kerja lebih dari 5 orang. 

B. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan Kajian Teori di atas dapat disusun kerangka p~kiran sebagai berikut 

perempuan Minangkabau yang telah menikah yang bekeja di sektor formal akan 

berkontribusi terhadap ekonomi keluarga sehingga jumlah pendapatan yang diperolehnya 

akan berpengaruh terhadap jumlah konsumsi keluarga. Pengaruh pendapatan perempuan 

Minangkabau yang telah menikah yang bekerja pada sektor formal terhadap ekonomi 

keluarga seperti terlihat dalam Gambar 1. 

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa semakin tinggi jumlah pendapatan 

perempuan Minangkabau yang telah menikah yang bekerja pada sektor formal semakin 

tinggi tingkat ekonomi keluarga yang tercerrnin dari jumlah konsurnsi keluarga. 

Gambar 1 : Pengaruh Pendapatan Perempuan Minangkabau Pekerja pada Sektor Formal 

Terhadap Ekonomi Keluarga 

Pendapatan 
Perempuan Pekerja pada 

Sektor formal 
(Y1) 

b 

Ekonomi 

Keluarga 

(Y) 



Sehubungan dengan itu jumlah kor~sumsi keluarga tanpa adanya pendapatan 

perempuan Minangkabau pekerja pada sektor formal akan lebih kecil daripada jumlah 

konsumsi keluarga setelah adanya tambahan jumlah pendapatan perempuan 

Minangkabau pekerja seperti terlihat pada Gambar 2. 

Konsumsi keluarga tanpa 
adanya pendapatan 
perempuan pekerja 

(CI) 

- 
Konsumsi keluarga 
dengan adanya 
tambahan pendapatan 
perempuan pekerja 

(C2) 

Gambar 2. Perbedaaan Konsumsi Keluarga Sebelum dan Sesudah Adanya 
Tambahan Pendapatan Perempuan Minangkabau Peke rja 

Sikap perempuan Minangkabau pekerja dalam memilih peran kerja - keluarga 

akan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu berupa: jumlah pendapatan suarni, tingkat 

upah pekerja perempuan pada sektor formal, tingkat pendidikan, kehadiran anak usia pra- 

sekolah, keinginan untuk memperoleh status, dan keinginan untuk menunjukkan 

eksistensi din dalam keluarga. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap perempuan Minangkabau yang menikah 

dalam memilih peran kerja- keluarga dapat dilihat dalam Gambar 3. 



J ~ ~ m l a h  pendapatan suami (XI) 

Upah pekerja perempuan (X2) 

Tingkat pendidikan formal (X3) 

Sikap perempuan 

Kehadiran anak usia prasekolah (X4) W Pekerja (PI) 

.. - A 
Keinginan untuk memperoleh status (X5) 

Eksistensi diri(X6) 
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Gambar 3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Perempuan Minangkabau dalam 

Memilih Berpartisipasi sebagai Angkatan Kerja. 

Dalam Gambar 3 dapat diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 

perempuan Minangkabau dalam memilih perm kerja - keluarga. Faktor-faktor tersebut 

actalah jumlah pendapatan suami, upah pekerja perempuan, tingkat pendidikan formal, 

kehaclirana ank usia pra sekolah, keinginan untuk memperoleh status dalam keluarga, dan 

untik menunjukkan eksistensi diri. 



Peran Perempuan Minangkabau pekerja 

f 

Ekonomi 
Keluarga Peran Keluarga 

Kon flik Peran 
Kerja-Keluarga - 

Gambar 4. Dampak Peran Kerja-Keluarga Terhadap Timbulnya Konflik 

Perempuan Minangkabau yang melakukan peran kerja dan keluarga (Work-family 

roles) cenderung akan menghadapi konflik dalam diri individu akibat overload dan 

konflik interpersonal akibat dari tingginya tingkat emosional dari individu dalam rumah 

tangga, seperti terlihat dalam Gambar 4. Sehubungan dengan timbulnya konflik tersebut 

maka perlu adanya gaya manajemen konflik 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran di atas, hipotesis penelitian dan 

hipotesis statistik adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang berarti antara pendapatan perempuan Minangkabau 

peke rja pada sektor formal dengan ekonomi keluarga di Kota-kota di Sumatera 

Barat. 

Dalarn bentuk hipotesis statistik dapat ditulis: 

H o : a = O  

H a : a z O  



2. Jumlah konsumsi keluarga tanpa adanya pendapatan perempuan Mirlangkabau 

pekerja pada sektor fonnal adalah lebih kecil daripada jumlah konsumsi keluarga 

setelah adanya tarnbahan jutnlah pendapatan perempuan Minangkabau peke j a .  

Dalam hipotesis statistik dapat ditulis: 

Ho : PIC ' pzc 

Ha : PIC < PZC 

3. Terdapat faktor-faktor yang mempengan~hi sikap perempilan Minangkabau 

pekerja pada sektor fonnal dalam memilih peran kerja- keluarga. 

a. Jumlah pendapatan suami mempunyai pengaruh yang negatif dan berarti 

terhadap sikap perempuan Minangkabau dalam memilih peran kerja 

Dalam hipotesis statistik dapat ditulis: 

& : p l = o  

Ha: p,*0 

b. Tingkat upah peke rja perempuan mempunyai pengaruh yang positif dan 

berarti terhadap sikap perempuan Minangkabau dalam memilih peran 

kerja. 

Dalam hipotesis statistik dapat ditulis: 

&: p2=0 

Ha: pZ#O 

c. Tingkat pendidikan formal mempunyai pengan~h yang positif dan berarti 

terhadap sikap perempuan Minangkabau dalam memilih peran kerja. 



Dalam hipotesis statistik dapat ditulis: 

Ho: P3=0 

Hn: p ~ * o  

d. Kehadiran anak usia pra sekolah mempunyai pengan~h yang negatif dan 

berarti terhadap sikap perempuan Minangkabau dalam memilih peran 

kerja. 

Dalam hipotesis statistik dapat ditulis: 

&: p4=o 

Ha : pd+O 

e. Keinginan untuk memperoleh status dalam keluarga mempunyai pengaruh 

yang positif dan berarti terhadap sikap perempuan Minangkabau dalam 

memilih peran kerja. 

Dalam hipotesis statistik dapat ditulis: 

fh-~ : p5=0 

Ha : P5#  0  

f. Keinginan untuk menunjukkan eksistensi diri mempunyai pengaruh yang 

positif dan berarti terhadap sikap perempuan Minangkabau dalam memilih 

peran kerja. 

Dalam hipotesis statistik dapat ditulis: 

&:pfj=o 

Ha:  P 6 f  0  

g. Jumlah pendapatan suami, tingkat upah pekeja perempuan, tingkat 

pendidikan formal, kehadiran anak usia pra sekolah, keinginan untuk 



memperoleh status dala~n keluarga, keinginan untuk me~ii~njukkan 

eksistensi diri berpengaruh berarti terhadap sikap perernpilan 

Minangkabau dalam memilih peran kerja. 

Dalam hipotesis statistik dapat ditulis: 

fi: p l = p ~ = P 3 = P 4 = p 5 = P 6 = 0  

Ha : Salah satu koefisien regresi parsial # 0 



BAB I 1 1  

TUJUAN DAN MAMFAAT PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertijuan untuk mengetahui : 

1 .  Penganlh pendapatan perempuan Minangkabau pekerja pada sektor formal 

terhadap ekonomi keluarga di kota-kota di Sumatera Barat. 

2. Perbedaan antara jumlah konsumsi keluarga tanpa adanya pendapatan perempuan 

Minangkabau pekerja pada sektor formal dengan jumlah konsurnsi keluarga 

setelah adanya tambahan jumlah pendapatan perempuan Minangkabau pekerja. 

3. Kebutuhan rumah tangga yang dibiayai menggunakan pendapatan perempuan 

Minangkabau pekerja pada sektor formal. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap perempuan Minangkabau pekerja pada 

sektor formal dalam memilih peran kerja dan keluarga, baik secara parsial 

maupun secara simul tan. 

5. Tipe-tipe konflik yang dihadapi perempuan Minangkabau pekerja sektor formal 

sehubungan dengan peran ke rja dan peran keluarga. 

6. Dampak konflik terhadap perempuan Minangkabau pekerja sektor formal dan 

keluarga. 

7. Gaya manajemen konflik yang dilakukan oleh perempuan Minangkabau 

B. Mamfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi : 



I .  Pengembangan ilmu pengetahuan berupa ilrnu ekonorni ketenagakerjaan dan 

ekonorni sumberdaya manusia., dan sosiologi perempuan 

2 .  Para perlgambil kebijakan ten~tama Biro Pemberdayaan Perernpuan Kantor 

Guberntu Propinsi Surnatera Barat dan Departemen Tenaga Kerja, Kementrian 

Pemberdayaan Perernpuan. 

3. Peneliti lebih lanjut terutama yang membahas masalah tenaga kerja perempuan. 



BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah semua perempuan Minangkabau yang telah 

menikah yang bekerja pada sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat. 

Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan secara bertahap sebagai berikut : 

Tahap I : Pengambilan sarnpel Kota 

Jumlah Kota yang terdapat di Propinsi Sumatera Barat adalah sebanyak 6 

Kota yaitu Kota padang, Solok, Sawahlunto, padang Panjang, Bukittinggi, dan 

Kota Payakumbuh. 

Pada tahap I ini diambil sampel 3 kota secara random. Sampel Kota yang 

terpilih adalah Kota Padang, Bukittinggi, dan Kota Solok. 

Tahap I1 : Pengambilan sampel sektor formal 

Berdasarkan ciri-ciri sektor formal yang terdapat dalam tijauan pustaka, 

maka terdapat beberapa jenis pekerjaan yang dapat dikelompokkan ke dalam 

sektor formal dalam penelitian ini yaitu pekerjaan pada sektor pemerintahan, 

BUMN, industri, perusahaan dan bank swasta. 

Pada tahap ini dipillih secara random 3 sektor formal yang terdapat di kota- 

kota sampel terpilih. Sektor formal yang terpilih adalah sektor-sektor 

pemerintahan, BUMN, dan bank swasta. 



Tahap 111 :Pengambilan sa~npel jenis pekerjaan pada sektor formal terpilih 

Jenis pekerjaan yang dilakukan oleh perempilan Minagkabau pekerja pada 

sektor formal adalah pada sektor pemerintahan (tenaga pendidikan, 

karyawati, tenaga medis, tenaga peradilan, dan lain-lain), karyawati BUMN, 

karyawati bank swasta. Dari semua jenis pekerjaan ini kemudian distrata 

berdasarkan lama bekerja sebagai berikut : 

Strata 1 .  Jenis pekerjaan yang mempekerjakan pekerja perempuan secara 

part time yaitu pekerjaan di bidang pendidikan (gun1 dan dosen). 

Strata 2. Jenis pekejaan yang memperkerjakan pekerja perempian secara 

f i l l  time yaitu karyawati pada pemerintahan, tenaga medis, 

tenaga peradilan, karyawati BUMN, karyawati bank swasta. 

Tahap IV : Pengambilan sampel perempuan Minangkabau yang telah menkah yang 

beke rja pada jenis pekerjaan sektor formal terpilih. Dilakukan menggunakan 

proportional random sampling. Jumlah sampel yang akan dipilih adalah 

sebanyak 225 orang. 

Tabel 3. Jumlah Sampel 

No 
1. 

2. 

Cara menentukan sampel adalah dengan metode seperti di bawah ini. 

Total 

Strata 
Perempuan yang bekerja part 
time 
Perempuan yang beke rja &ll 
time 

9893 

Jumlah Populasi 
35 18 

6375 

225 

Jumlah Sampel 
80 

145 



B.Penentuan Jumlah Sampel 

Metode penarikan sampel didasarkan kebutuhan data untuk mengiiji hipotesis 

yang diajikan. Tujuan penelitian ini adalah juga menguji hipotesis mengenai perbedaan 

rata-rata, maka besarnya ukuran sampel minimal ditentukan secara iteratif. Menunit 

Cohen (1983) (dalam site pi^, 1994 : I 1 I )  nimus statistik yang dapat digunakan adalah: 

dimana: n = ukuran sampel 

a = taraf kemaknaan yang diambil dari Tabel Z 

p = kuasa uji diambil dari Tabel Z 

p = korelasi terkecil yang diharapkan 

Untuk sampel perempuan pekerja di sektor formal a = 0,05. P = 0,95. pl = 0,40 

dart ~2 = 020.  maka diperoleh ukuran sampel minimal 224 orang. Dalam penelitian ini 

jumlah sampel ditetapkan sebanyak 225 orang. 

C. Definisi Operasional dari Variabel 

1. Pendapatan perempuan pekeja (Y), merupakan jumlah upah, gaji atau balas 

jasa lainnya yang diperoleh oleh perempuan. pekerja pada sektor formal, 

diukur dengan rupiah per tahun. 



2. Ekonorni Keluarga ( Y , ) ,  merupakan jumlab konsumsi keluarga diukur dengan 

rupiah per tahun. 

3. Jumlah konsumsi keluarga tanpa adanya pendapatan perempuan Minangkabau 

pekerja pada sektor formal (C,), merupakan total pengeluaran konsumsi 

keluarga sebelum adanya tambahan pendapatan perempuan pekerja, diukur 

dengan rupiah per tahun. 

4. Jumlah konsumsi keluarga setelah adanya tambahan pendapatan perempuan 

Minangkabau pekerja (C2), merupakan total pengeluaran konsumsi keluarga 

setelah adanya tambahan pendapatan perempuan pekerja, diukur dengan 

rupiah per tahun. 

5. Sikap (Pi), men~pakan sikap dalam memilih peran kerja - keluarga.. Dengan 

demikian nilai Pi ada pada selang 0 dan 1, yaitu nilai 1 untnlk peran ke rja dan 

0 untuk peran keluarga. 

6. Jumlah pendapatan suami (Xi,), merupakan jumlah upah, gaji atau balas jasa 

lainnya yang diperoleh suami dalam beke rja diukur dengan rupiah per tahun. 

7. Upah pekeja perempuan (Xi*), merupakan jumlah upah, gaji atau balas jasa 

lainnya yang diperoleh oleh perempuan pekeja pada sektor formal, diukur 

dengan rupiah per tahun. 

8. Tingkat pendidikan formal (Xi3), merupakan tingkat pendidikan formal yang 

pemah ditempuh oleh perempuan pekeja pada sektor formal, diukir dengan 

tahun. 



9. Kehadiran anak usia pra sekolah (X,4), merupakan ada tidaknya kehadiran 

anak usia pra sekolah di n~mah.  Kalau ada variabel in1 diberi nilai I dan kalau 

tidak ada diberi nilai 0. 

10. Keinginan untuk memperoleh status dalam keluarga (XIj), merupakan 

keinginan untuk memperoleh kekuasaan yang lebih besar dalam keluarga, 

diukur dengan skala Likert dengan 4 kategori; ingin sekali = 4, ingin = 3, 

kadang-kadang ingin = 2, dan tidak ingin = 1. 

11. Keinginan untuk menunjukkan eksistensi diri dalam keluarga (Xi6), 

merupakan keinginan untuk menunjukkan kemampuan berprestasi kepada 

keluarga, diukur dengan skala Likert denagn 4 kategori; ingin sekali = 4, ingin 

= 3, kadang-kadang ingin = 2, dan tidak ingin = 1. 

Mengingat luasnya lingkup dari analisis tentang peran kerja - keluarga maka 

penelitian ini dibatasi pada analisis pengaruh pendapatan perempuan Minangkbabau 

peke j a  pada sektor formal terhadap ekonomi keluarga, faktor-faktor yang mempengaruhi 

sikap perempuan Minangkabau dalam memilih peran kerja - keluarga, tipe-tipe konflik 

yang mungkin muncul akbiat dari peran kerja - keluarga, dampak dari konflik yang 

te rjadi, serta gaya manajemen konflik yang te jadi. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini adalah berupa data primer dan sekunder. Data primer 

dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan perempuan Minangkabau pekeja 

sektor formal yang terpilih sebagai sarnpel dengan menggunakan dafiar pertanyaan 



(kuisioner). Sedangkan data sekunder diperoleh dari Kantor Statistik Kota Padang, 

Bukittinggi, dan Kota Solok, serta Kantor-kantor terkait dengan penelitian ini .  

Sebelum dilaksanakan penelitian terlebih dahulu dilakukan iji  coba instrumen 

untuk mengetahui validitas dan reliabilitas. Lnstn~~nen yang dilakiikan uji coba ada 18 

butir pernyataan. Hasil olahan dapat dilihat dalam Lampiran 1 .  Setelah dilakukan 

pengujian, ternyata 7 butir pernyataan tidak valid dan reliabel. Kemudian butir-butir 

pernyataan yang tidak valid dan reliabel diperbaiki. 

E. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, data dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan 

kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menggunakan metode ekonometrik 

(analisis statistik regresi linear sederhana d m  regresi linear berganda), dan uji beda. 

1. Pengaruh pendapatan perempuan Minangkabau pekerja sektor formal terhadap 

ekonomi keluarga. 

Diasumsikan model persamaan regresi linier sederhana adalah sebagai berikut : 

Y = A + a Y I + e  ............................................................ ( 4 ) 

Dimana: Y = Ekonomi keluarga 

YI = Pendapatan perempuan pekerja pada sektor formal 

A = konstanta 

a = koefisien regresi 

e = error 

2. Perbedaan jumlah konsumsi keluarga tanpa adanya pendapatan perempuan 

Minangkabau pekerja pada sektor formal (C1) dengan jumlah konsumsi keluarga 



setelah adanya tambahan pendapatan perempuan Minangkabau pekerja (C:), 

dianalisis dengan rnenggunakan Uji Beda sebagai berikut: 

a) Jika o' diketahui dan o 1 ' + 02' 

2 2 b).Jika 02diketahui dan o12 = 02 = o 

Selanjutnya karena tidak ditemui data sekunder mengenai besarnya variabel- 

variabel untuk meneliti apakah cI2 = oZ2 atau o12 # cr2' dilakukan pengujian perbedaan 

dan varians (variance rate tesr) sebagai berikut : 

dimana : sd12 = varians yang diperoleh dari sampel yang pertama. 

sdzZ = varians yang diperoleh dari sampel yang kedua. 

3. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap sikap perempuan pekerja dalam memilih 

peran kerja - keluarga. 

Dalam ha1 ini digunakan model probabiliti linear sebagai berikut: 

Pi = PO + PI xi1 + P2 Xi2 + 8 3  Xi3 + 8 4  Xi4 + P 5  Xi5 + P6 Xi6 + ei .............. ( 8 ) 

dimana : 

Pi = Sikap perempuan pekerja dalam memilih peran kerja - keluarga 



Xi, = Pendapatari suami 

Xiz = Upah perempuan pekeja 

Xi3 = Pendidikan formal perempuan pekerja 

Xi4 = Kehadiran anak usia pra sekolah di dalam keluarga 

XS = Keinginan untuk memperoleh status dalam keluarga 

Xi6 = Keinginan untuk memperoleh eksistensi diri dalam keluarga 

Po = Konstanta 

Pi = koefisien regresi, dimana i= 1 ,. . . ,6 

ei = error 

Dengan demikian pendugaan dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

kuadrat terkecil biasa (Ordinary Least Square atau OLS). Namun sebelum melakukan 

analisis melalui regresi linear berganda maka terlebih dahulu dilaktlkan tes 

multikolinearitas (Multicollinearity Test), yang ditujukan untuk mengetahui korelasi 

diantara variabel bebas. Jika terdapat korelasi sesama variabel bebas maka salah satu 

variabel bebas tadi dieliminir. 

Untuk mengetahui fiekuensi variasi dalam Pi yang dijelaskan oleh variabel Xil, 

Xi2, . . . , Xi6 secara bersarna-sama (gabungan) digunakan koefisien determinasi R* . 

Menunlt Gujarati (1 991 : 101) definisi koefisien determinasi adalah : 

ESS - R 2 = - -  
TSS Jurnlah Kuadrat Kesalahan 

Total Jumlah Kuadrat 
RS, R2= =I--  = I -  
TSS Jumlah Kuadrat Kesalahan 

Total Jumlah Kuadrat 



F. Uji Hipotesis 

Pengijian hipotesis akan dilakukan dengan inenggiinakan i~ji t, F dan Z. 

1.Uji t 

a) Untuk mengetahui tingkat keberartian variabel bebas (Y) terhadap variabel 

tidak bebas (Yl). Knteria pengambilan keputusan adalah jika fhit > fa , tolak 

Ho, yang berarti variabel bebas berpengaruh terhadap variabel tidak bebas. 

Tetapi jika thit < ta , terima &, yang berarti variabel bebas tidak berpengaruh 

terhadap variabel tidak bebas 

b). Untuk mengetahui tingkat keberartian variabel bebas (Xi,, . . ., Xa) terhadap 

sebuah variabel tidak bebas (Pi). Hipotesis yang akan diuji dengan 

menggunakan uji t ini adalah hipotesis individu, dengan lcriteria pengambilan 

keputusan adalah : jika thi, > fa, tolak I& berarti variabel bebas tertentu 

berpengaruh terhadap variabel tidak bebas, tetapi jika thit < L tetapi terima & 

berarti variabel bebas tertentu tidak berpengaruh terhadap variabel tidak 

bebas. 

2.Uji F 

Uji ini digunakan untuk mengetahui tingkat keberartian dari variabel bebas (Xil, 

..., Xi6) secara simultan terhadap sebuah variabel tidak bebas (Pi). Kriteria pengambilan 

keputusan adalah: jika Fhit > Fa, tolak Ho berarti variabel bebas secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel tidak bebas, tetapi jika Fhit < Fa, tetapi terima Ho berarti 

variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel tidak bebas. 



3.Uji Z 

Uji ini digunakan untrrk mengetahui perbedaan rata-rata CI dengan Cz. Kriteria 

pengambilan keputusan adalah: Zhil > Za, terima h, berarti jumlali konsiimsi keluarga 

tanpa adanya pendapatan perempuan Minangkabau pekerja pada sektor formal adalah 

lebih besar daripada jumlah konsumsi keluarga setelah adanya tambahan jumlah 

pendapatan perempuan Minangkabau pekerja. Tetapi jika Zhit < &, tolak Ho, berarti 

jumlah konsumsi keluarga tanpa adanya pendapatan perempuan Minangkabau peke j a  

pada sektor formal adalah iebih kecil daripada jumlah konsumsi keluarga setelah adanya 

tambahan jumlah pendapatan perempuan Minangkabau pekerja. Signifikansi untuk 

semua uji dilakukan pada a = 0,05. 



BAB IV 

HASlL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1 .  Deskripsi Variabel Penelitian 

Di bawah ini disajikan beberapa deskripsi dari variabel penelitian yaitu tentang 

jenis pekerjaan responden perempuan Minangkabau pekerja pada sektor formal, tingkat 

pendidikan formal responden perempuan, jenis pekerjaan suami, tigkat pendidikan suami 

dan lain-lainya. 

a. Jenis Pekerjaan Responden Perempuan Minangkabau Peke rja pada Sektor Formal di 

Kota-kota di Sumatera Barat. 

Pada Tabel 4 dapat diketahui jenis pekerjaan responden perempuan Minangkabau 

pekerja pada sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat. 

Tabel 4. Jenis Pekerjaan Responden Perempuan Minangkabau Pekerja Pada Sektor 
Formal Di Kota-kota Di Sumatera Barat 

Nomor 
1 .  
2. 
3 .  
4. 
5 .  
6.  
7. 

8. 
9. 
10. 

Jenis Pekerjaan 
Dosen 
Adrninistrasi 
Hakim 
Dokter umum dan Spesialis 
Guru 
Karyawati BUMN 
Perawat, Bidan, dan tenaga 
Kesehatan lainnya 
Polwan 
Karyawati Bank 
Pustakawan 

Total 

Jumlah (orang) 
2 8 
36 
24 
15 
52 
16 
24 

5 
13 
12 

225 

Persen 
12,44 
16,OO 
10,67 
6,67 

23,11 
7,11 

10,67 

2,22 
5,78 
5,33 

100,OO 



Data dalam Tabel 4 menunjukkan bahwa jenis pekerjaan dari pada responden 

perempuan adalah meliputi dosen, tenaga administrasi, hakim, dokter umum dan 

spesialis, guru, karyawati BUMN, perawat, bidan, dan tenaga kesehatan lainnya, polwan, 

karyawati bank, serta pustakawan. Hal ini mengndikasikan bahwa hampir semua 

lapangan keja  sektor formal telah dimasuki oleh angkatan kerja perempuan 

Minangkabau. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Naim (1992 : 73) bahwa 

kedudukan perempuan Minangkabau telah bergeser dari agraris tradisional menjadi 

wanita peke j a  dan wanita karir di perkotaan. 

b. Tingkat Pendidikan Formal Responden Perempuan Minangkabau Peke j a  Pada Sektor 

Formal di Kota-kota di Sumatera Barat. 

Dalam Tabel 5 disajikan data tentang tingkat pendidikan formal responden 

perempuan Minangkabau pekerja pada sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat. 

Tabel 5. Tingkat Pendidikan Formal Responden Perempuan Minangkabau Pekerja Pada 
Sektor Formal Di Kota-kota Di Sumatera Barat 

Berdasarkan data dalam Tabel 5 dapat diketahui bahwa sebagian besar (82,12%) 

tingkat pendidikan formal dari responden perernpuan peke j a  pada sektor formal di Kota- 

kota di Sumatera Barat adalah tamatan Perguruan Tinggi. Sedangkan sebagian kecil 

(17,78%) yang bukan tamatan Pergun~an Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

Nomor 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

Tingkat Pendidikan 
SMU/SMK 

Dl 
D2 
D3 
S 1 
S2 
S3 

Total 

Jumlah (orang) 
3 5 
5 
19 
3 1 
99 
32 
4 

225 

Peresen 
15,56 
2,22 
8,44 

13,78 
44,OO 
14,22 
1,78 

100,OO 



pendidikan formal perempuan Minangkabau pekerja pada sektor fonnal di kota-kota di 

Sumatera Barat adalah tinggi. Relatif tingginya tingkat pendidikan formal perempuan 

pekerja pada sektor formal terlihat dari jumlah responden perempuan yang telah 

menyelesaikan pendidikan Pascasarjana yaitu S2 dan S3. 

c. Jenis Pekerjaan Suami Responden Perempuan Minangkabau Pekerja pada Sektor 

Formal Di Kota-kota Di Sumatera Barat. 

Pada Tabel 6 disajikan data tentang jenis pekerjaan suami responden perempuan 

Minangkabau peke j a  pada sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat. 

Tabel 6. Jenis Pekerjaan Suami Responden Perempuan Minangkabau Pekerja Pada 
Sektor Formal Di Kota-kota Di Sumatera Barat 

Data dalam Tabel 6 menunjukkan bahwa jenis pekejaan suami responden 

perempuan Minangkabau pekerja pada sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat 

tersebar ke dalam 1 1 jenis peke rjaan beruturut turut : swasta, pegawai administrasi, guru, 

dosen, pensiunan, karyawan B U M ,  dokter, halum, perawat, POLRI/TNI AD, dan 

karyawan bank. Jenis pekerjaan suami responden perempuan ini diduga akan 

1 1 .  4 1,33 
100,OO 

Swasta I 93 
Total 225 



berpengaruh terhadap jumlah pendapatan suami, jumlah dan kualitas konsu~nsi rumah 

tangga sebelum adanya tambahan pendapatan perempuan pekerja. 

d. Tingkat Pendidikan Formal Suami Responden Perempuan Minangkabau Pekerja Pada 

Sektor Formal Di Kota-kota Di Sumatera Barat. 

Dalam Tabel 7 disajikan data tentang tingkat pendidikan formal suami responden 

perempuan Minangkabau pekerja pada sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat. 

Tabel 7. Tingkat Pendidikan Formal Suami Responden Perempuan Minangkabau Pekerja 
Pada Sektor Formal Di Kota-kota Di Sumatera Barat 

Data dalam Tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian besar (56,44%) tingkat 

pendidikan formal suami responden perempuan Minangkabau pekerja pada sektor formal 

di Kota-kota di Sumatera Barat adalah tamatan Perguruan tinggi, dan sebagian kecil 

(34,66%) bukan tamatan Perguruan Tinggi. Walaupun demikian jika dibandingkan 

antara tingkat pendidikan formal responden perempuan (Tabel 5) dengan tingkat 

pendidikan formal suami responden perempuan (Tabel 7) dapat diketahui bahwa tingkat 

pendidikan formal responden perempuan relatif lebih tinggi dari tingkat pendidlkan 

suarni responden perempuan. Hal ini rnembuktikan bahwa tingkat pendidikan perempuan 

Minangkabau telah mengalami peningkatan sebagaimana yang dikemukakan oleh Naim, 

(1 993 : 73). 

Persen 
0,44 
3,11 

31,11 
2,22 

12,OO 
37,78 
11 , l l  
1,78 

100,OO 

Jumlah (Orang) 
1 
7 
70 
5 

2 7 
85 
25 
4 

225 

Nomor 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 

. Tingkat Pendidikan 
SD 
SMP 
SMUISMK 
D2 
D3 
S1 
S2 
S3 
Total 



Dari liasil estimasi regresi linear sederhana pengan~li pendapatan perempuan 

Minanggkabau pekerja pada sektor formal terhadap ekonomi keluarga dapat dibuat 

persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut: 

YA = A + a Y ,  

Y = 246394 17 + 0,98Y I . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. (9) 

Dari persamaan (1) dapat diketahui bahwa koefisien regresi dari pengaruh 

pendapatan perempuan Minanggkabau pekerja pada sektor formal di Kota-kota di 

Sumatera Barat terhadap ekonomi keluarga adalah sebesar 0,98. Hal ini berarti bahwa 

peningkatan pendapatan perempuan pekerja pada sektor formal di Kota-kota di Sumatera 

Barat sebesar satu persen akan menyebabkan ekonomi keluarga meningkat sebesar 0,98 

persen, dengan asumsi cateris paribus 

Dari hasil estimasi regresi pengaruh pendapatan perempuan Minanggkabau 

pekerja pada sektor formal terhadap ekonomi keluarga diperoleh nila r2 sebesar 0,38677. 

Angka ini menunjukkan bahwa surnbangan variabel pendapatan perempuan 

Minanggkabau pekerja pada sektor formal (Y1) terhadap ekonomi keluarga (Y) adalah 

sebesar 38,68%, dan sisanya sebesar 61,32% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dimasukan dalam model. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi pendapatan perempuan 

Minangkabau peke j a  sektor formal terhadap ekonomi keluarga di Kota-kota di Sumatera 

Barat adalah cukup penting. Hasil olahan regresi sederhanan dapat dilihat dalam 

Lampiran 3. 



b. Hasil Uji Beda 

Perbedaan antara jumlah konsumsi keluarga tanpa adanya pendapatan perempuan 

Minangkabau pekerja sektor formal dengan jumlah konsumsi keluarga setelah adanya 

tambahan pendapatan perempuan Minangkabau peke j a  dapat ditent~~kan melalui analisis 

uji beda. 

Berhubung tidak ditemui data sekunder mengenai besarnya variabel-variabel 

2 2 untuk meneliti apakah oI2 = 0 2  atau ol # oz2' maka sebelum dilakukan uji beda terlebih 

dahulu dilakukan pengujian perbedaan dua varians (variance rate test) dengan rumus 

pada persarnaan (7). Dari pengujian perbedaan dari varians diperoleh nilai F rasio sebesar 

0,1836 dan tidak signifikan pada a = 0,05. Hal ini berarti bahwa o12 = 0 2 ~  Karena itu 

uji beda ini dilakukan dengan menggunakan rumus seperti pada persamaan (6). 

Dengan demikian dari hasil uji beda pada persarnaan (10) dapat d~ketahui bahwa nilai 

Z = -1 2,56. 

c. Kebutuhan Rumah Tangga Yang Pembiayaannya Menggunakan Pendapatan 

Perempuan Minangkabau Peke j a  Pada Sektor Formal di Kota-kota di Sumatera Barat 

Pada Tabel 10 dapat diketahui bahwa pendapatan perempuan peke rja pada sektor 

formal di Kota-kota di Sumatera Barat digunakan untuk membiayai berbagai macam 

kebuti~han rumah tangga. Data dalam Tabel 10 menunjukkan bahwa jenis kebutuhan 

n~mah tangga yang dibiayai dengan pendapatan perempuan peke j a  pada sektor formal 



bukan hanya kebutuhan harian saja, tetapi juga kebutuhan-kebutuhati rumah tangga lain 

yaitu berupa biaya sekolah (kuliah) anak, pembelian perabot rumah tangga, rnembayar 

cicilan rumah, tnembantu keluarga, dan kebutuhan rumah tangga lainnya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa adanya pendapatan perempuan pekerja pada sektor formal bukan 

hanya dipnakan untuk memperbaiki gizi keluarga tetapi lebih dari pada itu yaitu berupa 

peningkatan kualitas pendidikan anggota rumah tangga, dan bertambahnya konsumsi 

keluarga terhadap barang-barang sekunder dan barang mewah. 

Tabel 10. Jenis Kebutuhan Rumah Tangga yang Pembiayaannya Menggunakan 
Pendapatan Perempuan Minangkabau Pekerja Pada Sektor Formal di Kota- 
kota di Sumatera Barat 

Nomor 

1. 
2. 

3. 

4. 

5. 
6. 

7. 

8. 
9. 
10. 
1 1. 
12. 

Jenis Kebutuhan Rumah Tangga 

Kebutuhan harian 
Biaya sekolah anak dan kebutuhan 
harian 
Biaya sekolah (kuliah) anak dan 
kebutuhan pribadi 
Kebutuhan harian dan perabot rumah 
tangga 
Perabot rumah tangga 
Kebutuhan harian + perabot + biaya 
sekolah (kuliah) anak 
Kebutuhan harian rumah tangga + keb. 
Pribadi 
KeButuhan harian + membantu keluarga 
Kebutuhan pribadi saja 
Cicilan rurnah + kebutuhan harian 
Biaya sekolah( kuliah ) anak 
Dan lain-lain 

Total 

Jumlah 
Responden 

(Orang) 
64 
30 

23 

16 

9 
26 

9 

5 
8 
5 
15 
15 

225 

Persen 

28,44 
13,33 

10,22 

7,11 

4,OO 
1 1,56 

4,OO 

2,22 
3,56 
2,22 
6,67 
6,67 

100,OO 



d. Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang rnempenganlhi sikap perempiIan 

Minangkabau pekeja pada sektor formal dalam metnilih peran kerja dan peran keluarga 

maka dilakukan estimasi regresi linear berganda seperti terlihat dalam Tabel I 1 .  

Di dalam Tabel 1 1  dapat dilihat bahwa nilai koefisien regresi dari variabel 

pendapatan suami (XI) adalah sebesar -8.6058E-10. apabila faktor lain tidak mengaiami 

perubahaan (cateris paribus), peningkatan pendapatan suami sebesar satu persen akan 

menyebabkan berkurangnya sikap perempuan (PI) dalam memilih peran kerja sebanyak 

8.6058E- 10. 

Tabel 1 1. Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda 

Variabel tidak bebas PI 

F = 27.76788 Sig. F = .0000 

R~ = 0,433 19 

Pada Tabel 11 dapat diketahui bahwa angka koefesien regresi dari variabel upah 

perempuan pekerja (X2) adalah sebesar 1.5759 E-09. Hal ini berarti bahwa apabila tingkat 

upah perempuan pekerja pada sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat meningkat 

Variabel 

X I 

x2 

x3 

x4 

xs 
x6 

Konstan 

Koefisien 

-8.6058 E-10 

1.5759 E-09 

.O 108 

- .2426 

.0261 

.0545 

-1.1641 

t 

-.539 

1.346 

0.821 

-4.340 

3.382 

7.698 

Sig t 

.5904 

.I798 

.4 128 

.OOOO 

.0009 

.oooo 



sebesar satu persen maka Sikap (PI) perempuan pekerja dalam memilih peran kerja juga 

meningkat sebesar 1.5759 E-09 persen, dengan asumsi cateris paribus 

Hasil estimasi regresi linear berganda dalam Tabel 11 menujukkan bahwa nilai 

koefisien regresi dari variabel tingkat pendidikan formal perempuan pekerja (X3 ) adalah 

sebesar .0108. Koefisien ini menunjukkan bahwa apabila tingkat pendidikan formal 

perempuan peke rja pada sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat meningkat sebesar 

satu persen maka Sikap (PI) perempuan pekeja dalam memilih peran kerja juga 

meningkat sebesar .0108 persen, dengan asumsi careris paribus. 

Dalarn Tabel 11 juga dapat diperoleh gambaran bahwa nilai koefesien regresi dari 

variabel kehadiran anak usia pra sekolah di dalarn keluarga (X4) adalah sebesar - .2426. 

Angka ini menunjukkan bahwa apabila terdapat peningkatan kehadiran anak usia pra 

sekolah di dalam keluarga perempuan pekerja pada sektor formal di Kota-kota di 

Sumatera Barat sebesar satu persen maka Sikap (PI) perempuan peke rja dalam memilih 

peran ke rja mengalami penurunan sebesar - .2426 persen, dengan asumsi cateris 

paribus. 

Pada Tabel 11 dapat dilihat nilai koefisien regresi dari variabel bebas keinginan 

ur~tuk memperoleh status dalam keluarga adalah sebesar .0261. Koefisien ini 

menunjukkan bahwa apabila keinginan untuk memperoleh status dalarn keluarga 

perempuan pekeja (X5) pada sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat meningkat 

sebesar satu persen maka Sikap (P1) perempuan pekerja dalam memilih peran kerja juga 

tneningkat sebesar .026 1 persen, dengan asumsi cateris paribus. 

Pada Tabel 11 dapat diketahui bahwa nilai koefesien regresi berganda dari 

variabel keinginan untuk memperoleh eksistensi diri di dalam keluarga ( X g  ) adalah 



sebesar .0545. Koefisien ini tnenunjukkan bahwa apabila keinginan utititk memperoleh 

eksistensi diri di dalam keluarga perempuan pekeja (X6) pada sektor formal di Kota- 

kota di Sumatera Barat meningkat sebesar satu persen maka Sikap (PI) perempuan 

peke j a  dalam tnemilih peran keja juga meningkat sebesar .0545 persen, dengan asumsi 

caferis paribus. 

Dari hasil estimasi regresi linear berganda juga diperoleh nilai R~ sebesar 

0,433 19. Angka ini menunjukkan bahwa sumbangan variabel bebas pendapatan suami 

(XI), upah perempuan pekerja (Xz), tingkat pendidikan formal perempuan pekerja (Xj ), 

kehadiran anak usia pra sekolah di dalam keluarga (X4), keinginan untuk memperoleh 

status dalam keluarga perempuan pekerja (X5), keinginan untuk memperoleh eksistensi 

diri di dalam keluarga perempuan pekerja (&) secara bersama-sama, terhadap Sikap (P,) 

perempuan pekeja dalam memilih peran kerja ekonomi keluarga (Y) adalah sebesar 

43,32%, dan sisanya sebesar 56,68% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukan 

dalam model. Hasil olahan regresi berganda dapat dilihat dalarn Lampiran 4. 

e. Tipe-tipe Konflik yang dihadapi Oleh Perempuan Minangkabau Pekerja Pada Sektor 

Fo~mal Sehubungan dengan Peran Kerja dan Keluarga 

Pada Tabel 12 disajikan jumlah responden perempuan pekerja pada sektor formal 

besdasarkan atas ada atau tidaknya menghadapi konflik sehubungan dengan peran ke j a  

clan keluarga. 



Tabel 12. Jumlah Responden Berdasarkan atas ada atau tidakrlya Konflik Berkenaan 
dengan Peran Kerja dan Keluarga. 

Pada Tabel 12 dapat diketahui bahwa sebagian besar (54,67%) dari perernpi~an 

pekerja pada sektor fonnal di Kota-kota di Sumatera Barat menghadapi konflik 

Persen 

54,67 

4533 

100,OO 

sehubungan dengan peran kerja dan keluarga, dan sebagian kecil (45,33%) tidak 

du~nlah 

(orang) 

123 

102 

225 

Nolilor 

1 .  

2 .  

menghadapi konflik berkenaan dengan peran kerja dan keluarga. Tidak timbulnya 

Ke terangarl 

Mengliadapi Konflik peran kerja - keluarga 

Tidak Menghadapi Konflik peran kerja - 

keluarga 

Total 

konflik berkenaan dengan peran kerja dan keluarga pada sebagian kecil perelnpuan 

pekerja pada sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat antara lain disebabkan oleh 

adanya pendistribusian pekerjaan rumah tangga kepada pembantu, anak-anak, suami, dan 

anggota keluarga lain seperti terlihat dalam Tabel 13. 

Tabel 13. Distribusi Pekerjaan Rumah Tangga Perempuan Pekerja Sektor Formal Yang 
Tidak Menghadapi Konflik Berkenaan Peran Kerja - Keluarga 

Nornor 

1. 
2. 
3 
4. 

Total 

Pekerjaan Rumah Tangga Didistribusikan 
Kepada 

Pemb.zntu 
Suami dan anak 
Anak yang sudah besar 
Orang Tua dan anggota keluarga lain 

102 1 100,OO 1 

Pada Tabel 13 dapat diketahui bahwa pendistribusian beban kerja rumah tangga 

yang terbanyak dilakukan oleh perempuan pekerja pada sektor formal adalah kepada 

Jumlah 
Responden 

(Orang) 
3 1 
15 
49 
7 

Persentase 
Responden 

30,39 
14,71 
48,04 
6,86 



anak yang sudah besar, diikuti oleh penggunaan pembantu rumah tangga, suami dan 

anak, serta kepada orang taa dan anggota keluarga lainya. 

Dalatn Tabel 14 disajikan tipe-tipe konflik yang dihadapi oleh sebagian besar 

perelnpuan pekerja pada sektor formal sehubungan dengan peran kerja-keluarga. Pada 

Tabel 14 dapat diketahui bahwa sebagian besar (79,67%) responden perempuan pekerja 

pada sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat yang menghadapi konfl~k berkeriaan 

dengan peran kerja-keluarga adalah berupa tipe konflik dalam diri individu, dan sebagian 

kecil (20,33%) rnengl~adapi tipe konflik interpersonal. Hal ini menunjukkan bahwa 

individu perempuan pekerja pada sektor formal, yang ban yak inenderita sebagai akibat 

dari beban kerja yang terlalu berat (overloads). 

Tabel 14. Tipe-tipe Konflik Berkenaan dengan Peran Kerja-Keluarga dari Perempuan 
Pekerja pada sektor Formal 

g. Dampak Konflik Terhadap Perempuan Minangkabau Pekerja Pada Sektor Formal 

Dalam Tabel 15 disajikan dampak dari konflik berkenaan dengan peran kerja dan 

keluarga dari perempuan Dampak konflik dalam diri individu yang dialami oleh 

Nomor 

1. 
2.  

responden perempuan pekerja pada sektor formal berturut-turut adalah berupa kurang 

istirahat, kemudian diikuti oleh terlambat kenalkan pangkat dan karir, sering terlambat 

Tipe-tipe Konflik 

Konflik dalam diri individu 
Konflik interpersonal 

Total 

masilk kantor, sering sakit dan kurang konsentrasi bekerja di kantor. Sedangkan dampak 

konflik interpersonal yang dihadapi oleh responden perempuan pekerja pada sektor 

Jumlah 
Responden 

(orang) 
9 8 
25 
123 

Persentase 
Responden 

79,67 
20,33 

100,OO 



formal bertun~t-turut adaiah Marah-marah pada anak dm anggota keluarga lain, 

bertengkar dengan suami. 

Tabel 15. Dampak Konflik Berkenaan dengan Peran Kerja-Keluarga dari Perempuan 
Minangkabau Pekerja pada sektor Formal 

h. Gaya Manajemen Konflik yang Dilakukan Oleh Perempuan Minangkabau Pekerja 

Pada Sektor Formal Di kota-kota di Sumatera Barat 

Pada Tabel 16 disajikan gaya manajemen konflik yang dilahkan oleh perempuan 

Minangkabau pekerja pada sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat. 

Tabel 16. Gaya Manajemen Konflik 

Persen tase 
Responden 

7,32 
33,33 
6,50 
12,20 
20,33 

4,07 
16,26 

100,OO 

Jumlah 
Responden 

(orang) 
9 

4 1 
8 

15 
' 25 

5 
20 

123 , 

No~nor 

I .  
2. 
3.  
4. 
5. 

6. 
7 .  

Nomor 

1 .  
2.  
3. 

4.  

5 .  

Dampak Konflik 

Sering sakit 
Kurang istirahat 
Kurang konsentrasi Bekerja di kantor 
Sering terlambat masuk kantor 

Terlarnbat kenaikan pangkat dan karir 
lainnya 
Bertengkar dengan suami 
Marah-marah pada anak dan anggota 
keluarga !ain 

Total 

Gaya Manajetnen 

Mengllindar 
Keinginan memuaskan Kebutuhan dki sendiri 
Memuaskan Kebutuhan keluarga dan 
Memberikan perhatian 
Cornpromis, Posisi tawar menawar dan 
negosiasi dapat diterima 
Kollaborasi antara kebutuhan orang lain dan 
kepuasan diri sendiri 

Total 

Jumlah 
Responden 

(Orang) 
0 
0 
7 0 

2 6 

27 

123 

Persen 
Responden 

0 
0 

56,91 

21,14 

21,95 

100,OO 



Pada Tabel 16 dapat diketahui bahwa sebagian besar (56,9 1 %) perempuan 

Minangkabau pekerja sektor formal melakukan gaya manajemen konflik dalam 

menghadapi situasi konflik peran kerja dan keluarga yaitu berupa memuaskan kebutuhan 

keluarga dan tnetnberikan perhatian (Accomodalion or smoothin,?), dan sebagian kecil 

(43,0994) tnelakukrn gaya manajemen kontlik yaitu berupa Compromis, Posisi tawar 

menawar dan negosiasi dapat diterima, dan Kollaborasi antara kebutuhan orang lain dan 

kepuasan diri sendiri 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t untuk mengetahui tingkat keberartian variabel bebas Y1 terhadap variabel 

tidak bebas Y. Dari hasil estimasi regresi (Tabel 6) diperoleh nilai t hitung adalah 

sebesar 1 I .859 yang signifikan pada a = 0,05. Hal ini berarti tolak Ho dan terirna 

H,, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang berarti antara pendapatan 

perempuan Minangkabau pekerja pada sektor formal dengan ekonomi keluarga di 

Kota-kota di Sumatera Barat. 

b. Uji Beda Z, untuk mengetahui perbedaan rata-rata Konsurnsi keluarga tanpa 

adanya pendapatan perempuan Mnangkabau pekerja pada sektor formal (CI) 

dengan jumlah konsumsi keluarga setelah adanya tambahan jumlah pendapatan 

perempuan Minangkabau pekerja pada sektor forma! (C2). Dari hasil uji beda 

diperoleh nilai Z sebesar -12, 56 yang signifikan pada a = 0,05. Hal ini berarti 

tolak I-b dan terima Ha, yang menunjukkan bahwa jumlah konsumsi keluarga 

tanpa adanya pendapatan perempuan Minangkabau pekerja pada sektor formal 



adalah lebih kecil dari pada jumlah konsumsi keluarga setelah adanya tamballan 

jumlah pendapatan perempuan Minangkabau pekerja. 

c. Uji t untuk ~nengetaliui tingkat keberartian variabel bebas pendapatan sua~ni (XI), 

upah pereinpuan pekerja (X?), tingkat pendidikan formal perernpuan pekerja (X3), 

kehadiran anak usia pra sekolah di dalarn keluarga (X4), keinginan untilk 

meinperoleh status dalam keluarga perempuan pekerja (Xj), keinginan untuk 

metnperoleh eksistensi diri di dalain keluarga perempuan pekerja (X6) secara 

parsial terhadap Sikap (PI) perempuan pekerja dalam memilil~ peran kerja. 

Dari liasil estimasi regresi linear belganda (Tabel I 1) diperoleh nilai t hitung dari 

pengan~h pendapatan suami (XI) terhadap Sikap (PI) perempuan pekerja dalam memilih 

peran kerja sebesar -.539, yang tidak signifikan pada a = 0,05. Hal ini berarti tolak Ha 

dan terima J&,, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang berarti antara 

pendapatan suami (XI) terl~adap Sikap (PI) perempuan pekerja dalam memilih peran 

kerja. 

Dari hasil estimasi regresi linear berganda (Tabel 11) diperoleh nilai t hitung dari 

pengaruh upah perempuan pekerja (X2) terhadap Sikap (PI) perempuan pekerja dalam 

memilih peran kerja sebesar 1.346, yang tidak signifikan pada a = 0,05. Hal ini berarti 

tolak Ha dan terima Ho, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang berarti 

antara upah perempuan pekerja (X2) terhadap Sikap (PI) perempuan pekerja dalam 

memiIih peran kerja. 

Dari hasil estimasi regresi linear berganda (Tabel 1 I )  diperoleh nilai t hitung dari 

pengaruh tingkat pendidlkan formal perempuan pekerja (X3), terhadap Sikap (PI) 

perempuan pekerja dalam memilih peran kerja sebesar .821, yang tidak signifikan pada a 



= 0,05. Hal ini berarti tolak Ha dan terilna Ho, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengan~h yang berarti aritara tingkat pendidikan formal perempuan pekerja (X;), 

terhadap Sikap (PI) perempuan peke rja dalam melnilih peran kerja. 

Dari hasil estirnasi regresi linear berganda (Tabel 11) diperoleh nilai t hitung dari 

pengaruh kehadiran anak usia pra sekolah di dalam keluarga (X4) terhadap Sikap (PI)  

perempuan pekerja dalam memilih peran kerja sebesar -4.340, yang signifikan pada a = 

0,05. Hal ini berarti terilna Ha dan tolak Ho, yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang berarti antara kehadiran anak usia pra sekolah di dalam keluarga (&), 

terhadap Sikap (PI) perempuan pekerja dalam memilih peran kerja 

Dari ilasil estimasi regresi linear berganda (Tabel 11) diperoleh nilai t hitung dari 

pengan~h keinginan untuk memperoleh status dalarn keluarga perempuan pekerja (Xj) 

terhadap Sikap (PI) perempuan pekerja dalam memilih peran kerja sebesar 3.382, yang 

signifikan pada a = 0,05. Hal ini berarti terima Ha dan tolak &, yang menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang berarti antara keinginan untuk memperoleh status dalam 

keluarga perempuan peker-ja (X5), terhadap Sikap (PI) perempuan pekerja dalam 

memilih peran kerja. 

Dari hasil estimasi regresi linear berganda (Tabel 11) diperoleh nilai t hitung dari 

pengaruh keinginan untuk memperoleh eksistensi diri di dalam keluarga perempuan 

pekerja (X6) terhadap Sikap (PI) perempuan pekerja dalam m.:milih peran kerja sebesar 

7.698, yang signifikan pada a = 0,05. Hal ini berarti terima Ha dan tolak I&, yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang berarti antara keinginan untuk memperoleh 

eksistensi diri di dalam keluarga perempuan pekerja (X6), terhadap Sikap (PI) 

perempuan peke rja dalam memilih peran kerja. 



d. Uji F 

Dari hasil estimasi regresi linear berganda diperoleh nilai F = 27.76788 > F tab. 

Hal ini berarti bahwa secara simultan variabel -variabel bebas yaitu jumlah pendapatan 

suami, tingkat upah pekecia persnpuan, tingkat pendidikan formal, kehadiran anak usia 

pra sekolah, keinginan untuk memperoleh status dalam keluarga, keinginan untuk 

menunjilkkan eksistensi diri berpengaruh secara berarti terhadap slkap perempuan 

Minangkabau dalam memilih peran kecia (PI) yang signifikan pada a = 0,05. Hal ini 

berarti terima H, dan tolak Ho 

B. Pembahasan 

Dari hasil uji hipotesis menggunakan t test dapat diketahui bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pendapatan perempuan Minangkabau pekerja pada 

sektor formal di kota-kota di Sumatera Barat terhadap ekonomi keluarga. Hal ini berarti 

bahwa pendapatan perempuan sangat penting perannya dalam ekonomi keluarga. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan pendapat para ahli seperti; Scott et a1 (1998) yang 

menyatakan bahwa perempuan memberikan kontribusinya terhadap pendapatan keluarga, 

dan Sajogyo (1985 : 84) yang menyatakan bahwa pendapatan perempuan bukan hanya 

sekedar menambah penghasilan keluarga tetapi juga lebih berarti untuk mempertahankan 

kehidupan keluarga. 

Selanjutnya berdasarkan hasil uji beda 2, dapat diketahui bahwa jumlah 

konsumsi keluarga tanpa adanya pendapatan perempuan Minangkabau pekerja pada 

sektor formal adalah lebih kecil dari pada jumlah konsumsi keluarga setelah adanya 



tambahan jumlah pendapatan perempuan Minangkabau pekerja. Hal ini disebabkan oleh 

setelah adanya pendapatan perempuan maka total pendapatan rumah tangga menjadi 

semakin meningkat, sehingga jumlah konsumsi keluarga mengalami peningkatan baik 

kualitas maupun kuantitas dari jenis barang yang dikonsumsi. Jenis barang-barang yang 

dikonsumsi dengan menggunakan pendapatan perempuan dapat dillhat pada Tabel 10. 

Meningkatnya kuantitas dan kualitas barang yang dikonsumsi oleh keluarga setelah 

adanya pendapatan perempuan juga ditemukan oleh Mardikanto (1990 : 67) bahwa 

adanya ibu bekerja mengakibatkan meningkatnya makanan yang dibeli rumah tmgga 

untuk rnakanan sehari-hari dan konsumsi total selama seminggu lebih besar pada nlmah 

tangga yang ibunya tidak melakukan pekerjaan nafkah. Status pekerjaan ibu berhubungan 

nyata dengan meningkatnya persentase kalori dan protein yang berasal dari makannan 

yang dibeli. 

Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan perempuan 

Minangkabau pekerja pada sektor formal berpengaruh terhadap ekonomi keluarga, 

yaitu berupa meningkatnya kuantitas dan kualitas konsumsi rumah tangga. Hal ini berarti 

bahwa pendapatan perempuan dapat meningkatkan kesejahteraan anggota rumah tangga. 

Kebutuhan rumah tangga yang pembiayaannya menggunakan pendapatan 

perempuan Minangkabau pekeja pada sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat 

dapat dilihat dalam Tabel 10. Hasil penelitian (Tabel 10) mengindikaskan bahwa 

pendapatan perempuan pekerja mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

meningkatkan konsumsi keluarga. Temuan penelitian ini mendukung pendapat 

Mardikanto (1990 : 67) tentang peran pendapatan ibu bekerja terhadap meningkatnya 

makanan yang dibeli rumah tangga untuk makanan sehari-hari.. Selain dari pada 



konsumsi harian rumah tangga, pendapatan perzmpcan pekeja sektor formal di 

daerah penelitian, ternyata juga digunakan untuk mernbiayai kebutuhan-kebutuhan rumah 

tangga lain yaitu berupa biaya sekolah (kuliah) anak, pembelian perabot rumah tangga, 

membayar cicilan n~mah, dan ~nembantu keluarga. Hal ini berarti bahwa pendapatan 

perempuan pekerja sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat mempunyai peran 

dalam meningkatkan kuantitas dan kualitas konsumsi keluarga balk berupa kebutuhan 

sehari-hari (barang primer), maupun barang sekunder dan barang mewah, sehingga pada 

akhirn ya akan meningka tkan kesejahteraan keluarga. 

Selanjutnya hasil uji hipotesis menggunakan t test tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi sikap perempuan Minangkabau pekerja pada sektor formal dalam 

memilih peran kerja dan peran keluarga adalah sebagai berikut: 

Variabel pendapatan suami (XI) mempunyai pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap sikap perempuan pekerja dalam memilih peran kerja (PI). Hal ini 

berarti bahwa semakin tinggi pendapatan suami semakin berkurang alokasi waktu 

perempuan di pasar kerja dengan asumsi cateris paribus. Namun variabel ini tidak 

berpengaruh signifikan terhadap sikap perempuan pekerja dalam memilih peran kerja. 

Hasil penelitian ini adalah tidak sesuai dengan pendapat Bellante dan Mark Jackson 

(1990 : 112) yang menyatakan bahwa kenaikan pendapatan suami merupakan suatu 

kekuatan yang cenderung mengurangi partisipasi angkatan kerja perempuan yang telah 

menikah. Tidak terdapatnya pengaruh yang signifikan antara variabel pendapatan suami 

(XI) dengan variabel sikap perempuan pekeja dalam memilih peran kerja (PI) pada 

sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat antara lain disebabkan oleh adanya 

kecenderungan bahwa pada rurnah tangga dimana suami mempunyai pendapatan tinggi 



maka istrinya juga mempunyai pendapatan yang tinggi ptlla. Hal ini kemungkinan di 

sebabkan oleh tingkat pendidikan istri yang relatif sama dengaxi suami, keinginan istri 

untuk memperoleh eksistensi diri dan status dalam keluarga. 

Variabel jumlah upall perempuan pekerja (X2) mempunyai pengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap sikap perempuan pekerja dalam mernilih peran kerja (PI). Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat upah yang diterima oleh perempuan 

semakin meningkat pula alokasi waktu kerja perempuan pekerja sektor formal di pasar 

kerja, dengan asumsi cateris paribus. Akan tetapi variabel jumlah upah perempuan 

pekeja (X2) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap sikap perempuan 

pekerja dalam memilih peran kerja (PI). Hasil penelitian ini adalah tidak sesuai dengan 

pendapat Bellante dan Mark Jackson (1990 : 112) vang menyatakan bahwa akibat dari 

kenaikan gaji, istri cenderung untuk mengurangi input wakh~ dalam produksi dan 

konsumsi rumah tangga dan cenderung akan menaikan jurnlah waktu yang digunakan 

istri untuk kegiatan pasar. Tidak terdapatnya p e n g a d  yang signifikan antara variabel 

jumlah upah perempuan pekerja (X2) terhadap variabel sikap perempuan pekerja dalam 

memilih peran kerja (PI) pada sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat antara lain 

disebabkan oleh kehadiran anak usia pra sekolah dalam keluarga, yang membutuhkan 

waktu dalam pengurusannnya. 

Variabel tingkat pendidikan formal perempuan pekerja (X3) mempunyai pzngaruh 

yang positif dan tidak signifkan terhadap sikap perempuan pekerja dalam memilih peran 

kerja (PI). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan formal perempuan 

pekerja maka semakin meningkat pula alokasi waktu kerja perempuan pekerja sektor 

formal di pasar kerja. Dengan kata lain perempuan Minangkabau pekerja pada sektor 



formal akan bekerja melebihi dari jam kerja yang ditetapkan ditempat kerja seperti 

lembur, membuka praktek bagi dokter dan mengajar ditempat lain bagi dosen dan guru 

dengan asumsi cateris paribus . Namun variabel tingkat pendidlkan formal perempuan 

peke j a  (X3) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap sikap perempuan 

pekerja dalam memilih peran kerja (PI). Hasil pe~elitian ini adalah tidak sesuai dengan 

pendapat Scott (1999 : 2) yang mengemukakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 

terhadap sikap perempuan peke ja .  Semakin tinggi tingkat pendidikan angkatan kerja 

yang bersuami akan semakin terdorong ke arah peningkatan partisipasi di pasar kerja. 

Tidak terdapatnya pengaruh yang signifikan antara variabel tingkat pendidikan 

perempuan pekerja (X3) terhadap variabel sikap perempuan pekerja dalam memilih 

kerja (PI) di pasar ke rja antara lain disebabkan oleh terdapatnya kehadiran anak 

usia pra sekolah dalam rumah tangga, dan di samping itu tidak semua pekerja perempuan 

pada sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat yang memperoleh kesempatan kerja 

selain dari pada waktu kerja yang ada, walaupun pekerja perempuan pada sektor formal 

bersedia mengalokasi waktunya melebihi jam kerja yang sudah ditentukan ditempat 

kerja. 

Variabel kehadiran anak usia pra sekolah di dalam keluarga (&) mempunyai 

pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap sikap perempuan pekerja dalam memilih 

peran kerja (PI). Hal ini berarti bahwa kehadiran anak usia pra sekolah di dalam 

keluarga akan mengurangi alokasi waktu kerja perempum di pasar kerja. Dengan kata 

lain perempuan Minangkabau pekerja pada sektor formal tidak akan mengalokasikan 

waktu kerja memelebihi dari jam kerja yangn ditetapkan ditempat kerja, dengan asumsi 

cateris paribus. Hasil penelitian ini mendukung pendapat Scott (1 999 : 156) tentang 



sikap ibu pekerja bila ada anak usia pra sekolah di dalam keluarga. Konsekuensinya 

adalah anak-anak dalam usia pra sekolah akan menderita jika ibunya bekerja full time 

serta semua anggota keluarga juga akan menderita. Karena itu menurut Scott, kehadiran 

anak-anak dalam rumah tangga cendenlng mengurangi partisipasi angkatan kerja 

perempuan yang sudah menikah. Di sanping itu berkurangnya alokasi waktu kerja 

perempuan yang memiliki anak usia pra sekolah di pasar kerja di Kota-kota di Sumatera 

Barat antara lain disebabkan oleh kesulitan dalam mencari pembantu atau perawat anak, 

yang dapat menggantikannya dalam pengasuhan anak pada saat berpartisipasi di pasar 

kerja. Walaupun sekarang ini di Kota-kota di Sumatera Barat telah terdapat tempat 

penitipan anak, namun jumlahnya sangat terbatas. 

Variabel keinginan untuk memperoleh status dalam keluarga perempuan pekerja 

(Xs) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap sikap perempuan 

pekerja dalam memilih peran kerja (PI). Hal ini berarti bahwa semakin tmggi keinginan 

untuk memperoleh status dalam keluarga, maka semakin meningkat pula alokasi waktu 

kerja perempuan di pasar kerja. Dengan kata lain perempuan Minangkabau pekerja pada 

sektor formal akan beke rja melebihi dari jam kerja yang ditetapkan ditempat kerja seperti 

lembur, dengan asumsi cateris paribus. Hasil penelitian ini adalah menyokong pendapat 

Galbraith (1973 : 35) bahwa salah satu faktor pendorong perempuan pekerja berperan 

dalam ekonomi rumah tangga adalah untuk memperoleh status atau kehrasaan yang 

lebih besar di dalam keluarga. 

Variabel keinginan untuk memperoleh eksistensi diri di dalam keluarga 

perempuan peke rja (X6) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

sikap perempuan pekerja dalam memilih peran kerja (PI). Hal ini menunjukkan bahwa 



semakin tinggi keinginan untuk memperoleh eksistensi diri di dalam keluarga perempuan 

semakin meningkat pula alokasi waktu ke rja perempuan di pasar kerja. Dengan kata lain 

semakin tinggi keinginan perempuan Minangkabau pekerja pada sektor formal untuk 

memperoleh eksistensi diri di dalam keluarga maka perempuan peke j a  selctor formal 

akan mengalokasikan waktu kerjanya melebihi dari jam kerja yang ditetapkan ditempat 

kerja seperti lembur, dengan asumsi cateris paribus. Hasil penelitian ini adalah sejalan 

dengan pendapat Robinson (1978 : 179 -180) bahwa peranan perempuan pekerja 

dimaksudkan untuk menunjukkan eksisitensi (aktualisasi diri) tentang kemampuannya 

berprestasi ditengah kehidupan keluarga. 

Pada Tabel 12 dapat diketahui bahwa sebagian besar (54,67%) atau sebanyak 123 

responden perempuan pekerja pada selctor formal di Kota-kota di Sumatera Barat 

menghadapi konflik sehubungan dengan peran keja dan keluarga. Berdasarkan tipe 

konflik yang dihadapi, sebagian besar (79,67%) atau sebanyak 98 responden perempuan 

pekeja pada sektor formal menghadapi tipe konfik dalam diri individu, dan sebagian 

kecil (20,33%) atau sebanyak 25 orang responden menghadapi tipe konflik 

interpersonal. Hal ini menunjukkan bahwa individu perempuan pekerja pada sektor 

formal, yang banyak menderita sebagai akibat dari beban kerja yang terlalu berat 

(overloads). Konflik di atas muncul disebabkan oleh tidak adanya pendistribusian 

pekerjaan rumah tangga kepada pembantu, anak-anak, suami, dan anggota keluarga lain, 

sehingga perempuan pekerja pada sektor formal mengalami kelebihan beban kerja. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan pendapat Schemerhorn (1986 : 348-349) yang 

mengemukakan bahwa konflik di dalam diri individu terjadi didasarkan pada beban yang 

terlalu berat dan peranan seseorang yang tidak sesuai. Kemudian tidak terdapatnya 



pendistribusian kerja rumah tangga dari perempuan pekerja kepada orang lain antara lain 

disebabkan oleh kesulitan dalam mencari pembantu rumah tangga, dan pekerjaan 

domestik masih dianggap oleh anggota rumah tangga merupakan pekerjaan perempuan, 

sehingga pekerjaan rumah tangga tidak dapat didistribusikan kepada suami. Selain dari 

itu, adanya pengaruh budaya Minangkabau yang menyatakan bahwa dapur adalah bagian 

terpenting dari perempuan, sehingga perempuan Mnangkabau perlu melakukan peran 

ganda, seperti yang dikemukakan oleh Nurdin (2002 : 6 )  bahwa pada zaman modern 

sekarang ini perempuan Minangkabau yang beke r j a  di luar rumahpun tetap menjalankan 

fi~ngsinya sebagai penurus rumah tangga. Jadi perempuan Minangkabau dan rumah 

tangga tampaknya talc bisa dipisahkan. 

Telah dikemukakan di atas bahwa sebahagian besar dari perempuan pekerja pada 

sektor formal di kota-kota di Sumatera Barat menghadapi konflik sehubungan dengan 

peran kerja dan keluarga, yaitu berupa tipe konfllk dalam diri individu dan konflik 

interpersonal. Tipe konflik dalam diri individu mempunyai dampak-dampak berupa 

kurang istirahat, kemudian diikuti oleh terlarnbat kenaikan pangkat dan karir, sering 

terlambat masuk kantor, sering sakit dan kurang konsentrasi bekerja di kantor. Sedangkan 

tipe konflik interpersonal berdampak terhadap tingkat emosi yang tinggi dari responden 

perempuan yang mengalami konflik yaitu berupa marah-marah pada anak dan anggota 

keluarga lain, dan bertengkar dengan suami sebagaimana terlihat dalam Tabel 14. Hal ini 

menunjukkan bahcva konflik antara kerja dan keluarga dari perempuan pekerja pada 

sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat telah menimbulkan dampak negatif 

terhadap diri individu perempuan baik dalam rumah tangga dan pekerjaan, serta 

keluarga. Hasil penelitian ini adalah sesuai dengan pendapat-pendapat para ahli yaitu; 



Kinnunen dan Muno (1998) (dalam Cinamon dan Yisrael Rich, 2002), Frone, Russel dan 

Cooper (1992) (dalam Cinamon dan Yisrael Rich, 2002), serta Neteyer, Boles dan 

Murian (1996) yang mengemukakan bahwa konflik akan berkurangnya kebagian di 

dalam keluarga dan pekerjaan. Konflik akan berdampak pada biaya psikologis dan 

keluhan fisik., sehingga konflik akan menimbukan ketidak puasm kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang gaya manajemen konflik yang dilakukan 

oleh perempuan Minangkabau Pekerja pada sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat 

sebagaimana disajikan dalam Tabel 16 bahwa sebagian besar melakukan gaya 

manajemen konflik berupa memuaskan kebutuhan keluarga dan memberikan perhatian 

(Accomodatfon or  smoothing), dan sebagian kecil (43,09%) yang melakukan gaya 

manajemen konflik yaitu berupa : kompromis, posisi tawar menawar dan negosiasi, 

kollaborasi antara kebutuhan orang lain dan kepuasan diri sendiri. Hal ini menunjukkan 

bahwa perempuan Minangkabau pekerja pda sektor formal memiliki tanggung jawab 

yang tinggi terhadap kesejahteraan keluarga, sehingga dia memilih gaya manajemen 

konflik Accomodation or  smoothing. Accomodation or  smoothing adalah merupakan 

salah satu gaya manajemen konflik yang dilakukan oleh seseorang dalam menghadapi 

situasi konflik (Schermerhorn, 1986 : 349). 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarlk dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendapatan perempuan Minangkabau pekerja pada sektor formal di kota-kota di 

Sumatera Barat mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ekonomi 

keluarga. Hal ini berarti bahwa pendapatan perempuan sangat penting perannya 

dalam ekonomi keluarga. 

2. Jumlah konsumsi keluarga tanpa adanya pendapatan perempuan Minangkabau 

pekerja pada sektor formal secara signifikan adalah lebih kecil dari pada jumlah 

konsumsi keluarga setelah adanya tambahan jumlah pendapatan perempuan 

Minangkabau pekerja. Hal ini disebabkan oleh setelah adanya pendapatan 

perempuan maka total pendapatan rumah tangga menjadi semakin meningkat, 

sehingga jumlah konsumsi keluarga mengalami peningkatan baik kualitas maupun 

kuantitas dari jenis barang yang dikonsumsi. 

3. Jenis kebutuhan rumah tangga yang dibiayai dengan pendapatan perempuan 

pekerja pada sektor formal bukan hmya kebutuhan harian saja, tetapi juga 

kebutuhan-kebutuhan rumah tangga lain yaitu berupa Siaya sekolah (kuliah) anak, 

pembelian perabot rumah tangga, membayar cicilan rumah, membantu keluarga, 

dan kebutuhan rumah tangga lainnya 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap perempuan Minangkabau pekerja pada 

sektor formal dalam memilih peran kerja dan peran keluarga 



a. Variabel pendapatan suami (XI) mempunyai penganrh negatif dan tidak 

signifikan terhadap slkap perempuan pekerja dalam memilih peran kerja (PI). 

Hal ini berarti bahwa semakin tinggi pendapatan suami semakin berkiuang 

alokasi waktu perempuan di pasar kerja, dengan asumsi cateris paribus 

b. Variabel jumlah upah perempuan pekerja (Xz) mempunyai pengaruh positif 

d m  tidak signifikan terhadap sikap perempuan pekerja dalam memilih peran 

kerja (PI). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat upah yang 

diterima oleh perempuan semakin meningkat pula alokasi waktu kerja 

perempuan pekerja sektor formal di pasar kerja, dengan asumsi cateris 

paribus. 

c. Variabel tingkat pendidlkan formal perempuan pekerja (X;) mempunyai 

pengaruh yang positif dan tidak signifikan terhadap sikap perempuan pekerja 

dala~n memilih peran kerja (PI). Hal ini berarti bahwa sernakin tinggi tingkat 

pendidikan formal perempuan pekerja maka semakin meningkat pula alokasi 

waktu kerja perempuan pekerja sektor formal di pasar kerja. 

d. Variabel kehadiran anak usia pra sekolah di dalam keluarga (&) mempunyai 

pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap sikap perempuan pekerja 

dalam memilih peran kerja (PI). Hal ini berarti bahwa kehadiran anak usia 

pra sekolah di dalam keluarga akan mengurangi alokasi waktu kerja 

perempuan di pasar kerja 

e. Variabel keinginan unttlk memperoleh status dalam keluarga perempuan 

pekerja (X5) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap sikap 

perempuan pekerja dalam memilih peran kerja (PI). Hal ini berarti bahwa 



semakin tinggi keinginan untuk memperoleh status dalam keluarga, maka 

semakin meningkat pula alokasi waktu kerja perempuan di pasar kerja. 

f. Variabel keinginan untuk memperoleh eksistensi diri di dalam keluarga 

perempuan pekerja (X6) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap sikap perempuan pekerja dalam memilih peran kerja (PI). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi keinginan untuk memperoleh eksistensi 

diri di dalam keluarga perempuan semakin meningkat pula alokasi waktu 

kerja perempuan di pasar kerja 

g. Secara bersama-sama variabel pendapatan suami (XI), variabel jumlah upah 

perempuan pekerja (X2), variabel tingkat pendidlkan formal perempuan 

pekerja (X3), variabel kehadiran anak usia pra sekolah di dalam keluarga 

(L), variabel keinginan untuk memperoleh status dalam keluarga 

perempuan pekerja (X5), dan variabel keinginan untuk memperoleh 

eksistensi diri di dalam keluarga perempuan pekerja (&), mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap sikap perempuan pekerja 

dalam memilih peran ke rja (PI). 

5. Sebagian besar (79,67%) responden perempuan pekerja pada sektor formal di 

Kota-kota di Sumatera Barat yang menghadapi tipe konflik dalam diri individu, 

dan sebagian kecil (20,33%) menghadapi tipe konflik interpersonal. Hal ini 

menunjukkan bahwa individu perempuan pekerja pada sektor formal, yang 

banyak menderita sebagai akibat dari beban kerja yang terlalu berat (overloads). 

6. Dampak konflik dalam diri individu yang dialami oleh responden perempuan 

pekerja pada sektor formal adalah; kurang istuahat, kemudian diikuti oleh 



terlambat kenaikan pangkat dan karir, sering terlambat masuk kantor, sering sakit 

dan kurang konsentrasi bekerja di kantor. Sedangkan dampak konflik 

interpersonal yang diliadapi oleh responden perempuan pekerja pada sektor 

formal bemuut-turut adalah marah-marah pada anak dan anggota keluarga lain, 

bertengkar dengan suami. 

7. Gaya manajemen konflik yang dilakukan oleh perempuan Mnangkabau pekerja 

pada sektor formal di kota-kota di Sumatera Barat yaitu berupa sebagian besar 

(56,91%) berupa memuaskan kebutuhan keluarga dan memberikan perhatian 

(Accomodation or smoothing), dan sebagian kecil (43,09%) melak~kan gaya 

manajemen konflik yaitu berupa kompromis, posisi tawar menawar dan negosiasi 

dapat diterima, dan kollaborasi antara kebutuhan orang lain dan kepuasan diri 

sendiri 

B. Saran-saran 

1. Perempuan pekerja pada sektor farmal di Kota-kota di Sumatera Barat sebagian besar 

menghadapi tipe konflik dalam diri individu sebagai akibat dari beban kerja yang 

terlalu berat (overloads). Sehubungan dengan itu perlu diterapkan pembagian kerja 

yang baik dalam mengerjakan peke rjaan rumah tangga di antara anggota keluarga. 

2. Perempuan pe!terja pada sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat sebaiknya tidak 

hanya melakukan gaya manajemen konflik berupa memuaskan kebutuhan keluarga 

dan memberikan perhatian (Accomodation or smoothing), tetapi juga dapat 

melakukan gaya manajemen konflik berupa kompromis, negosiasi, dan kollaborasi 



terlambat kenaikan pangkat dan karir, sering terlambat masuk kantor, sering sakit 

dan kurang konsentrasi bekerja di kantor. Sedangkan dampak konflik 

interpersonal yang dilladapi oleh responden perempuan pekerja pada sektor 

formal berttuut-turut adalah marah-marah pada anak dan anggota keluarga lain, 

bertengkar dengan suami. 

7. Gaya manajemen konflik yang dilakukan oleh perempuan Minangkabau pekerja 

pada sektor formal di kota-kota di Sumatera Barat yaitu berupa sebagian besar 

(56,91%) berupa memuaskan kebutuhan keluarga dan memberikan perhatian 

(Accomodation or  smoothing), dan sebagian kecil (43,09%) melakilkan gaya 

manajemen konflik yaitu berupa kompromis, posisi tawar menawar dan negosiasi 

dapat diterima, dan kollaborasi antara kebutuhan orang lain dan kepuasan diri 

sendiri 

B. Saran-saran 

1. Perempuan pekerja pada sektor f~rrnal di Kota-kota di Sumatera Barat sebagan besar 

menghadapi tipe konflik dalam diri individu sebagai akibat dari beban kerja yang 

terlalu berat (overloads). Sehubungan dengan itu perlu diterapkan p e m b a ~ a n  kerja 

yang baik dalam mengerjakan peke rjaan rumah tangga di antara anggota keluarga. 

2. Perempuan peke rja pada sektor formal di Kota-kota di Sumatera Barat sebaiknya tidak 

hanya melakukan gaya manajemen konflik berupa memuaskan kebutuhan keluarga 

dan membenkan perhatian (Accomodation or smoothing), tetapi juga dapat 

melakukan gaya manajemen konflik berupa kompromis, negosiasi, dan kollaborasi 



antara kebutuhan orang lain dan kepuasan diri sendiri, sehingga dampak konflik 

dalam diri individu dapat dikurangi. 
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Lampiran 1. Analisis Reliabilitas Instrumen 



R E L I A B I L I T Y  A N A L Y S I S  - S C A L E  ( A L P H A )  

N of Cases = 20.0 

N of 
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables 

Scale 39.4500 55.3132 7.4373 18 

Item Means Mean Minimum Maximum Range Max/Min Variance 
2.1917 1.5500 3.1500 1.6000 2.0323 .3413 

Item Variances Mean Minimum Maximum Range Max/Min Variance 
1.1630 .3658 5.3132 4.9474 14.5252 1.1885 

Item-total Statistics 

Scale 
Mean 
if Item 
Deleted 

Scale 
Variance 
if Item 
Deleted 

Corrected 
Item- 
Total 

Correlation 

Squared 
Multiple 

Correlation 

Reliability Coefficients 18 items 

Alpha = .6581 Standardized item alpha = .6717 

Alpha 
if Item 
Deleted 



Lampiran 2. Uji Multikolinearitas 



* * * *  M U L T I P L E  R E G R E S S I O N  * * * *  

Listwise Deletion of Missing Data 

Equation Number 1 Dependent Variable.. D 

Block Number 1. Method: Enter 
X 1 X 2 X3 X4 X5 X 6 
X 3 X4 X5 X 6 

Variable(s) Entered on Step Number 
1.. X 6 
2.. X1 
3.. X3 
4.. X5 
5.. X 4 
6.. X2 

-- Variables in the Equation --- 

Variable Tolerance VIF . 

Collinearity Diagnostics 

Number Eigenval Cond 
Index 
1.000 
2.878 
3.715 
4.617 
13.856 
15.772 
30.811 

Variance Proportions 
Constant X 1 X 2 

.00026 .00768 -00803 

.OOOOO .00208 .I6469 

.00043 -12106 .65728 

.00190 .86827 .05623 

.01321 .00056 .01051 

.00968 .00016 .02075 

.97451 .00019 -08250 



Lampiran 3. Olahan Regresi Sederhana 



Block Number 1. Method: Enter Y 1 

Variable(s) Entered on Step Number 
1. .  Y1 

Multiple R .62191 
R Square .38677 
Adjusted R Square .38402 
Standard Error 29257656.568 

Analysis of Variance 
DF Sum of Squares Mean Square 

Regression 1 120394388381710600 1.203943884E+17 
Residual 223 190890334335227300 856010467870974 

------------------ Variables in the Equation ------------------ 

Variable B SE B Beta T Sig T 

Y1 .975273 -082236 -621905 11.859 .OOOO 
(Constant) 24639417 -229 2679901.881 9.194 .OOOO 

End Block Number 1 All requested variables entered 



Lampiran 4. Hasil Olahan Regresi Berganda 



14 Nov 05 SPSS for MS WINDOWS Release 6.0 

* * * *  M U L T I P L E  R E G R E S S I O N  * * * *  

Listwise Deletion of Missing Data 

Equation Number 1 Dependent Variable.. D 

Block Number 1. Method: Enter 
XI i(2 X 3 X4 X 5 

Variable(s) Entered on Step Number 
1.. X 6 
2.. X 1 
3.. X3 
4.. X5 
5.. X4 
6.. X2 

Multiple R .65817 
R Square .43319 
Adjusted R Square .41759 
Standard Error .37924 

Analysis of Variance 
DF Sum of Squares 

Regression 6 23.96204 
Residual 218 31.35352 

Mean Square 
3.99367 
.I4382 

------------------ Variables in the Equati~n ------------------ 

Variable B SE B Beta T Sig T 

X1 -8.605783-10 1.5966E-09 -.027666 -.539 -5904 
X 2 1.57588E-09 1.1711E-09 .075384 1.346 -1798 
X3 -010793 .013153 .044705 .821 .4128 
X 4 -. 242601 .055899 -.238274 -4.340 .OOOO 
X 5 .026129 .007725 .I80105 3.382 .0009 
X 6 .054522 .007082 .435033 7.698 .OOOO 
(Constant) -1.164193 .2-I4294 -4.244 .OOOO 

End Block Number 1 All requested variables entered 



Lampira n 5. Kuesioner Penelitian 



KATA PENCANTAR DARI PENELITI 

Pada kesempatan ini kami Tim Peneliti dari Universitas Negeri Padang memohon 

Kesediaan Ibu untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini disusun dala~n rangka 

penelitian yang berjudul " Analisis Tentang Peran Kerja dan Keluarga Perempuan 

Minangkabau Pekerja Pada Sektor Formal (Studi Di Kota-Kota Di Sumatera 

Ba ra t). 

Kuesioner disusun dalam dua bentuk yaitu terbuka dan tertutup. Pada kuesioner 

terbuka, kami mengharapkan Ibu mengisikan sendiri jawaban sesuai dengan pertanyaan 

yang telah kami buat. Pada kuesioner tertutup, kami mengharapkan Ibu membuat tanda 

silang (X) pada jawaban yang Ibu rasa cocok dengan kondisi ibu beserta keluarga. 

Kerahasiaan jawaban Ibu kami jatnin. Atas kesediaan Ibu mengisi kuesioner ini 

kami aturkan terima kasih banyak. 

Hormat Kami Tim Peneliti, 

Pertanyaan dan Pernyataan 

1 .  Umur responden : ...................... tahun 

2. Ibu Bekerja di Kantor : ........................................................................... 

3. Pengalaman Kerja ............................. tahun 

4. Tingkat Pendidikan formal terakhir Ibu: ...................................................... 

5. Jenis pekerjaan Ibu.. ........................................................................... 

6. Jam kerja Ibu setiap hari mulai jam.. ................................ Sampai . . . . . . . . . . . . . . . .  

Atau berapa jam setiap minggunya ?. ........ 

7. Apakah ada tambahan jam ke j a  Ibu di kantor selain dari pada jam kerja yang sudah 

ditentukan? Misalnya lembur: 

a. Ada b. Tidak 

8. Jika ada berapa jam rata-rata tambahan jam kerja Ibu setiap minggu? ...................... 



9. Selain bekerja ditempat kerja utama, apakah Ibu juga beke rja ditempat lain, misalnya 

buka pra'ktek bagi Ibu yang bekerja sebagai dokter, atau mengajar di tempat lain bagi 

Ibu yang bekerja sebagai guru atau dosen? 

a. ya b. tidak 

10. Jika ya berapa lama jam kerja Ibu tersebut setiap minggu? .................. ..jam.. 

1 1 . Jumlah anak ................................. .orang 

1 2. Umur anak; 

a. anak pertama umur . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  tahun 

b. anak kedua urnur . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  tahun 

c. anak ketiga umur ............................... tahun 

d. anak keeinpat u7.nur ............................ tahun 

e. anak kelirna umur .............................. tahun 

f. anak keenam umur ............................. tahun 

g . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

13. Apakah ibu dalam mengerjakan pekerjaan n~mah tangga di bantu oleh pembantu? 

a. ya b, tidak 

14.Jika tidak, Apakah ada anggota keluarga lain (misalnya Sdr, orang tua ibu) yang 

membantu mengerjakan pekerjaan nlmah tangga ibu? 

................................................................ 

15. Jika Ibu tidak memiliki pembantu dan tidak ada anggota keluarga lain yang 

membantu ibu dalam melakukan pekerjaan rumah tangga, apakah terdapat pembagian 

kerja diantara anggota rumah tangga ibu ( suami, anak-anak) ? 

a. ya b. tidak 

16. Jika tidak, apakah ibu tidak merasa memiliki beban kerja yang berat ? 

a. ya b. tidak 

17. Jika ya, apakah kelebihan beban kerja tersebut menyebabkan ha1 sebagai berikut: 

a. Ibu sering sakit 

b. Ibu sering marah-marah 

c. Ibu sering bertengkar dengan suami 

d. Ibu sering terlambat masuk kantor 

e. Ibu kurang istirahat 



f . Ibu ktrrang konsentrasi bekerja di kantor 

IS.  Jika terjadi konflik-konflik di atas, bagaimana caranya ibu dalam mengatasinyay 

a. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

C ......................................... 

19. Jlka mempunyai anak yang masih dudtlk dibangku SD, siapa yang membilnbingnya 

dalam membuat PR sekolah.. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

20. Jika Ibu lnemp~lnyai anak Balita, siapa yang menjaganya sewaktu ibu bekerja di 

kantor ? ... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

21. Umur suarni ....................... tahrrn 

22. Tingkat pendidikan formal suami.. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

23. Pekerjaan suami ............................................................................... 

24. Jumlal~ pendapatan tetap suami Rp ....................... per bulan 

25. Jumlah pendapatan tambahan suami setiap bulan Rp..  .................................. 

26. Selain dari pada Ibu dan suami yang bekerja, apakah ada anggota keluarga lain yang 

bekerja? 

a. ada b. tidak 

27. Jika ada berapa besarnya jumlah pendapatan yang diperoleh setiap bulannya Rp 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

28. Selain dari pendapatan Ibu, Suami, dan anggota keluarga lain, apakah ada pendapatan 

Keluarga yang diperoleh dari sulnber lain? 

a. ada b. tidak 

29. Jika ada berapa besarnya Rp ........................ . . .p er bulan 

30. Jumlah pendapatan Ibu dari perke rjaan utama setiap bulan Rp ........................... 

3 1. Jumlah pendapatan Ibu dari pekerjaan tambahan setiap bulan Rp ........................ 

32. Jumlah pengeluaran total rumah tangga Tbu setiap bulan Rp .......................... 

33. Kebutuhan rumah tangga apa saja yang pembiayaannya menggunakan pendapatan 

Ibu? Contoh pembelian perabot, kebutuhan harian rumah tangga, dl1 
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